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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Pengaruh Tax Planning, Tunneling Incentive,
Intangible  Assets, Leverage dan Profitabilitas terhadap keputusan perusahaan
melakukan transfer pricing” ini merupakan penelitian kuantitatif yang memiliki
tujuan untuk menjawab rumusan masalah terkait pengaruh tax planning, tunneling
incentive, intangible  assets, leverage dan profitabilitas terhadap keputusan
perusahaan melakukan transfer pricing.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif dengan bentuk kausal sebab-akibat. Teknik analisis yang digunakan
adalah analisis regresi logistik dengan menggunakan software SPSS Statistic
Version 18. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 186 dari total
populasi 292 laporan keuangan perusahaan manufaktur selama periode 2017-2018.
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dan pengambilan
data dilakukan dengan cara dokumentasi yaitu mengambil dari situs resmi Bursa
Efek Indonesia dan literatur.

Hasil analisis regresi logistik yang dilakukan menunjukkan bahwa pada
variabel tunneling incentive memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan
perusahaan melakukan transfer pricing dengan nilai signifikansi sebesar 0,001
yang signifikan dengan p-value ditingkat 0,01 atau 1%. Variabel tax planning tidak
memiliki pengaruh terhadap keputusan perusahaan melakukan transfer pricing.
Dengan nilai signifikansi sebesar 0,727 yang tidak signifikan dengan p-value di
tingkat 0,1 atau 10%. Variabel intangible assets tidak memiliki memiliki pengaruh
terhadap keputusan perusahaan melakukan transfer pricing dengan nilai
signifikansi sebesar 0,449 sehingga tidak signifikan dengan p-value ditingkat 0,1
atau 10%. Variabel leverage tidak memiliki memiliki pengaruh terhadap keputusan
perusahaan melakukan transfer pricing dengan nilai signifikansi sebesar 0,431
sehingga tidak signifikan dengan p-value ditingkat 0,1 atau 10%. Dan variabel
profitabilitas tidak memiliki pengaruh terhadap keputusan perusahaan melakukan
transfer pricing dengan nilai signifikansi sebesar 0,689 sehingga tidak signifikan
dengan p-value ditingkat 0,1 atau 10%.

Penelitian ini menemukan bahwa tunneling incentive berpengaruh
signifikan terhadap keputusan perusahaan melakukan transfer pricing yang berarti
kecenderungan adanya pemegang saham pengendali asing dapat membuat
perusahaan melakukan transfer pricing. Namun penelitian ini tidak menemukan
adanya pengaruh antara tax planning, intangible assets, leverage, dan profitabilitas
terhadap keputusan perusahaan melakukan transfer pricing.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di era globalisasi yang semakin canggih banyak hal-hal yang terjadi
dalam beberapa periode ini telah memberikan dampak yang berpengaruh
terhadap perkembangan dan kemajuan dalam bidang ekonomi dan bisnis.
Meningkatnya perkembangan teknologi informasi dan terbukanya
perekonomian pada suatu negara akan memberikan suatu peluang bagi
perusahaan untuk mengembangkan usahanya dengan cara membuka cabang
atau anak perusahaan di luar negeri. Perkembangan teknologi dan informasi
dan perekonomian juga memberikan dampak yang berpengaruh terhadap
suatu pola bisnis dan perilaku pemilik bisnis.

Para pemilik bisnis membuat suatu perusahaan multinasional yang
melewati cabang atau anak perusahaan guna memperluas bisnis pada
berbagai negara dengan menjalankan berbagai investasi dan transaksi yang
berskala internasional. Usaha yang bisa dilakukan dalam pengecilan pajak
secara internasional bisa dijalankan dengan praktik transfer pricing, yaitu
dengan cara melalui harga penjualan, harga pembelian, pembayaran royalti,
imbalan jasa, kemudian overhead cost, bunga shareholder-loan, serta

penjualan melalui pihak ketiga yang tidak memiliki usaha. Hal ini dilakukan



untuk memanipulasi profit perusahaan sehingga pembayaran terhadap pajak
dan pembagian dividennya menjadi rendah.*

Munculnya tindakan transfer pricing disebabkan oleh adanya
hubungan istimewa yang terjadi antara wajib pajak dalam transaksi barang
maupun jasa. Hal ini sebagaimana yang di atur dalam Undang-Undang
No.36 tahun 2008 pasal 18 ayat (4) mengatur mengenai kepemilikan saham
yang dimiliki oleh badan atas badan lainnya sebanyak 25% atau lebih atas
saham yang dimiliki dapat dikatakan sebagai hubungan istimewa antara
wajib pajak badan.? Transaksi antar pihak yang mempunyai suatu hubungan
istimewa tersebut dapat menyebabkan terjadinya upaya suatu pengalihan
sumber daya, penghasilan, dasar pengenaan pajak atau untuk merekayasa
besarnya biaya yang dilakukan oleh wajib pajak serta penghindaran pajak
antar pihak yang memiliki hubungan istimewa atau biasa yang disebut

dengan transfer pricing.

Dengan adanya praktik transfer pricing menyebabkan pendapatan
dari negara berkembang pada sektor perpajakan berkurang, sedangkan setor
perpajakan merupakan sumber terbesar dari pendapatan negara. Di sejumlah
negara berkembang sektor pajak dapat memberikan lebih dari 80% dari total
penerimaan suatu negara. Menurut Direktur Center For Indonesian Taxation

Yustinus Pratowo (2018) mengatakan bahwa dengan adanya praktik

! Dwi F Noviastika Yuniadi Mayowan Suhartini Karjo PS Perpajakan and Jurusan Administrasi
Bisnis, “Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (Studi Pada Bursa Efek Indonesia
Yang Berkaitan Dengan Perusahaan Asing),” Jurnal Perpajakan (JEJAK)| 8, no. 1 (2016): 1-9.

2 Undang-Undang No.36 tahun 2008 pasal 18 ayat (4) , “Tentang Pajak Penghasilan”



transfer pricing mengakibatkan Indonesia berpotensi kehilangan
penerimaan pajak hingga 100 triliun setiap tahun.®

Di Indonesia, praktik transfer pricing sendiri sudah cukup banyak
terjadi. Salah satunya adalah PT Adaro sejak 2009-2017 melalui salah satu
anak perusahaannya di Singapura yaitu Coaltrade Services International
telah mengatur sedemikian rupa sehingga mereka bisa membayar pajak US$
125 juta dolar lebih rendah daripada yang seharusnya di bayarkan di
Indonesia. Menurut Stuart McWilliam, Kepala Global Witness mengatakan
bahwa dengan memindahkan sejumlah besar uang melalui suaka pajak,
Adaro berhasil mengurangi tagihan pajaknya di Indonesia yang berarti
mengurangi pemasukan bagi pemerintah Indonesia sebesar hampir US$ 14
juta setiap tahunnya yang sekiranya bisa digunakan untuk kepentingan
umum.*

Fenomena selanjutnya, PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia
yang diungkapkan oleh media Tempo melalui Direktorat Jenderal Pajak
yang menyebutkan bahwa PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia telah
melakukan penghindaran pembayaran pajak senilai RP 1,2 Triliun dengan
memanfaatkan praktik transfer pricing. Perusahaan ini memanfaatkan

skema jual beli dengan perusahaan afiliasi yaitu Toyota Asia Pasifik

3 Okezone Finance, “Praktik Transfer Pricing Sebabkan Indonesia Rugi Rpl00 T,
https://economy.okezone.com/read/2015/09/16/20/1215476/praktik-transfer-pricing-sebabkan-

indonesia-rugi-rp100-t “diakses pada 15 Oktober 2019”

4

CNBC Indonesia, “Disebut Terlibat Transfer Pricing Adaro, Siapa Coaltrade?”,

https://www.cnbcindonesia.com/news/20190704205102-4-8-82830/disebut-terlibat-transfer

pricing-adaro-siapa-coaltrade/, “dikutip Kamis (4/7/2019)”



https://economy.okezone.com/read/2015/09/16/20/1215476/praktik-transfer-pricing-sebabkan-indonesia-rugi-rp100-t
https://economy.okezone.com/read/2015/09/16/20/1215476/praktik-transfer-pricing-sebabkan-indonesia-rugi-rp100-t
https://www.cnbcindonesia.com/news/20190704205102-4-8-82830/disebut-terlibat-transfer%20pricing-adaro-siapa-coaltrade/
https://www.cnbcindonesia.com/news/20190704205102-4-8-82830/disebut-terlibat-transfer%20pricing-adaro-siapa-coaltrade/

Singapura dengan harga yang rendah, kemudian pihak Toyota Asia Pasifik
Singapura menjual produk mereka dengan profit yang tinggi. Perusahaan
memanfaatkan pajak PPh Badan yang lebih rendah di negara Singapura
yaitu dengan tarif 17% sedangkan Indonesia memiliki tarif 25%.°
Perusahaan yang melakukan pembiayaan dengan hutang maka akan timbul
adanya biaya bunga yang harus dibayarkan oleh perusahaan. Dimana
semakin besar hutang yang dimiliki oleh perusahaan maka semakin besar
pula biaya bunga yang harus ditanggung perusahaan. Biaya bunga yang
besar akan mengakibatkan laba perusahaan menurun serta akan
memberikan pengaruh terhadap berkurangnya beban pajak.

Selanjutnya kasus yang terakhir yaitu kasus dari Google dimana
Google belum menjadi badan usaha tetap (BUT) alias belum menjadi wajib
pajak di Indonesia. Kantor Google yang berada di Indonesia selama ini
hanya bersifat sebagai perwakilan, bukan menjadi kantor tetap. Sehingga
transaksi yang dilakukan oleh Google yang terjadi di Indonesia tidak ada
kontribusi pada pendapatan negara. Padahal dalam transaksi bisnis
periklanan digital pada tahun 2015 mencapai kisaran 850 juta US$ atau
sekitar 11,6 triliun. Untuk meloloskan pendapatan yang dimiliki dari
transaksi iklan di Indonesia supaya tidak dikenai pajak Google mentransfer
pendapatan dengan mengkategorikan sebagai pembayaran royalti ke negara

lain yakni Singapura.

5 Wika Arsanti Putri, “Prinsip Kewajaran Dan Dokumen Sebagai Penangkal Kecurangan Transfer
Pricing Di Indonesia” 2, no. 2 (2017): 47-56.



Dari segi empiris pun, beberapa penelitian terdahulu tentang
transfer pricing banyak disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor yang
pertama yaitu tax planning di antaranya penelitian dari Dwi Nofiastika dkk,
mengatakan bahwa pajak memiliki pengaruh terhadap perilaku transfer
pricing.® Hasil penelitian tersebut didukung dengan penelitian Hasan
Effendi dkk, yang mengatakan bahwa perusahaan manufaktur menjalankan
transaksi ke perusahaan yang mempunyai hubungan istimewa yang
berlokasi di negara lain. Perusahaan melakukan tindakan transfer pricing
tersebut dengan cara memindahkan penerimaannya pada negara yang
mempunyai tarif pajak rendah atau tax heaven.’

Faktor yang kedua yang menyebabkan transfer pricing adalah
tunneling incentive. Menurut Jhonson Tunneling incentive adalah
pemindahan sumber daya dari dalam perusahaan ke pemegang saham
pengendali.® Pemindahan sumber daya dapat dilakukan dengan berbagai
cara salah satunya adalah dengan melalui transfer pricing, penjualan aset,
dan pemberian pinjaman. Yasfiana Nuril Indriaswari dkk, mengatakan
bahwa tunneling incentive memiliki pengaruh signifikan terhadap
keputusan perusahaan untuk melakukan transfer pricing. Dimana

kepemilikan saham yang besar oleh pemegang saham pengendali asing akan

® Noviastika Yuniadi Mayowan Suhartini Karjo PS Perpajakan and Administrasi Bisnis,
“Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (Studi Pada Bursa Efek Indonesia Yang
Berkaitan Dengan Perusahaan Asing).”

" Hasan Effendi Jafri and Elia Mustikasari, “Pengaruh Perencaan Pajak, Tunnneling Incentive Dan
Aset Tidak Berwujud Terhadap Perilaku Transfer Pricing Pada Perusahaan Manufaktur Yang
Memiliki Hubungan Istimewa Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2016,”
Berkala Akuntansi dan Keuangan Indonesia 3, no. 2 (2018): 63.

8 «Johnson, La Porta, Silanes e Shleifer (2003) - Tunneling.Pdf,” n.d.



cenderung pula memperbesar pengaruh dari pemegang saham pengendali
asing dalam memutuskan kebijakan perusahaan untuk menentukan harga
transfer.® Hal ini karena perusahaan yang kepemilikannya terfokuskan pada
pemegang saham mayoritas (pengendali) asing akan cenderung melakukan
tunneling baik dengan menjual kepada perusahaan dalam kategori yang
masih di bawah kendali mereka atau dengan tidak membayar dividen
kepada pemegang saham minoritas (non pengendali).

Faktor ketiga yang mempengaruhi transfer pricing adalah intangible
assets. Muhamad Arif (2018) mengatakan bahwa intangible assets
berpengaruh signifikan terhadap transfer pricing, dimana sulitnya
mengukur intangible assets menyebabkan perusahaan cenderung memiliki
strategi untuk memindahkan intangible asset. Intangible asset yang
dimiliki oleh perusahaan seperti pembayaran royalti dapat dipindahkan dari
suatu perusahaan yang berada di negara dengan tarif pajak tinggi ke
perusahaan yang berafiliasi yang terletak di negara yang memiliki tarif
pajak rendah. Semakin tinggi intangible assets, semakin tinggi perusahaan
akan termotivasi dalam melakukan transfer pricing.’® Namun berbeda
dengan hasil pengujian yang dilakukan Hasan Efendi dkk, mengatakan jika

intangible assets tidak memiliki pengaruh terhadap perilaku transfer pricing

® Yasfiana Nuril Indriaswari and Riski Aprillia Nita, “The Influence of Tax, Tunneling Incentive,
and Bonus Mechanisms on Transfer Pricing Decision in Manufacturing Companies,” The
Indonesian Accounting Review 7, no. 1 (2018): 69.

10 Muhammad Arif And Fadhilah No, “Pengaruh Pajak Dan Intangible Assets Terhadap Motivasi
Perusahaan Melakukan Transfer ( Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Pada
Bursa Efek Indonesia Periode 2011-2016 ) Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia
Yogyakarta” (2018).



dikarenakan intangible assets dijadikan informasi tambahan yang
direpresentasikan oleh perusahaan guna meminimalkan adanya kesenjangan
asimetri informasi yang ada.**

Faktor keempat yang menyebabkan transfer pricing adalah
leverage. Dalam penelitian yang dilakukan Zahrotun Nisa (2018)
menunjukkan bahwa leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap
keputusan perusahaan untuk melakukan praktik transfer pricing
dikarenakan perusahaan bisa melakukan pemindahan laba dengan metode
akuntansi yang tepat sehingga akan menghasilkan leverage ratio yang kecil
yang kemudian akan berdampak menurunkan kemungkinan terjadinya
adanya transfer pricing.'? Sedangkan hasil penelitian Bella mengatakan jika
leverage memiliki pengaruh terhadap transfer pricing dimana leverage
menjadi penyebab yang mendukung agresivitas transfer pricing yang
berfungsi untuk beban pajak perusahaan berkurang. Perusahaan dengan
tingkat pemakaian hutang yang tinggi akan lebih terfokuskan pada
pengembalian hutang yang akan memberikan pengaruh pada pengambilan
keputusan perusahaan untuk melakukan transfer pricing.*®

Faktor lain yang mempengaruhi transfer pricing adalah

profitabilitas. Profitabilitas merupakan salah satu pengukuran suatu kinerja

1 Jafri and Mustikasari, “Pengaruh Perencaan Pajak, Tunnneling Incentive Dan Aset Tidak
Berwujud Terhadap Perilaku Transfer Pricing Pada Perusahaan Manufaktur Yang Memiliki
Hubungan Istimewa Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2016.”

12 Zhoratun Nisa, “Pengaruh Pajak, Mekanisme Bonus, Dan Leverage Terhadap Keputusan Transfer
Picing Pada Perusahaan Manufaktur Di BEI Tahun 2012-2016” (2018).

13 Bella Pratiwi, “Pengaruh Pajak, Exchange Rate, Tunneling Incentive, Dan Leverage Terhadap
Transfer Pricing”, Jurnal Ekobis Dewantara Vol. 1, No. 2, (Februari 2018), 11.



perusahaan yang digunakan untuk menggambarkan kemampuan suatu
perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu pada tingkat
penjualan, asset maupun modal saham tertentu. Deanti mengatakan bahwa
profitabilitas memiliki pengaruh negatif terhadap transfer pricing, dimana
perusahaan dengan pendapatan pra-pajak yang lebih besar akan melakukan
penghindaran secara proporsional, daripada perusahaan dengan pendapatan
pra-pajak yang lebih sedikit.'4

Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini akan menguji kembali
pengaruh tax planning, tunneling incentive, intangible assets, leverage, dan
profitabilitas terhadap keputusan transfer pricing pada perusahaan
manufaktur. Pemilihan perusahaan manufaktur disebabkan perusahaan ini
temasuk dalam perusahaan yang beroperasi dengan melintasi batas antar
negara yang terkait hubungan istimewa baik karena penyertaan modal
saham maupun pengendalian manajemen. Itu semua dapat berupa anak
perusahaan, agen dan lain sebagainya dengan berbagai motif, seperti
mencari pasar dan memperluas jangkauan pemasaran produk yang dimiliki
serta meminimalkan biaya seperti keringanan pajak, tenaga kerja yang
murah dan lain sebagainya. Sehingga perusahan manufaktur memiliki
potensi yang tinggi dalam melakukan transfer pricing. Selain itu,
Penanaman Modal Asing (PMA) dilakukan pada perusahaan yang bergerak

di bidang manufaktur dan mempunyai kaitan intern perusahaan yang cukup

14 Deanti, (2018), “Pengaruh Pajak, Intangible Assets, Leverage, Profitabilitas, Dan Tunelling
Incentive Terhadap Keputusan Transfer Pricing Perusahaan Multinasional Indonesia”, 79.



substansial dengan induk perusahaan atau cabang di luar negeri.®

Selanjutnya penelitian ini akan menggunakan periode penelitian tahun
2017-2018 dikarenakan adanya penerapan Peraturan Menteri Keuangan No
213/PMK.03/2016 yang mengatur mengenai dokumen harga transfer.
Peraturan ini mencakup ketentuan atas pelaporan dokumen induk atau
dokumen lokal dan laporan per negara wajib pajak yang melakukan
transaksi dengan pihak yang mempunyai hubungan istimewa.'® Laporan ini
harus memuat dua informasi besar, yang pertama mengenai alokasi
penghasilan, pajak yang dibayar, dan aktivitas usaha per negara atau
yurisdiksi dari seluruh anggota grup usaha, baik di dalam maupun luar
negeri. Kedua, daftar anggota grup per negara atau yurisdiksi. Dengan
adanya peraturan tersebut diharapkan bisa meminimalisir atau mencegah
terjadinya tindakan transfer pricing.
B. Rumusan Masalah
1. Apakah semakin tinggi tarif pajak pada suatu negara berpengaruh
terhadap keputusan perusahaan melakukan transfer pricing?

2. Apakah pemegang saham pengendali asing berpengaruh terhadap

keputusan perusahaan melakukan transfer pricing?

15 Noviastika Yuniadi Mayowan Suhartini Karjo PS Perpajakan and Administrasi Bisnis,
“Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (Studi Pada Bursa Efek Indonesia Yang
Berkaitan Dengan Perusahaan Asing).”

16 peraturan Menteri Keuangan No 213/PMK.03/2016 tentang jenis dokumen dan / atau informasi
tambahan yang wajib disimpan oleh wajib pajak yang melakukan transaksi dengan para pihak yang
mempunyai hubungan istimewa dan tata cara pengelolaannya.
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Apakah perusahaan yang tidak mencantumkan biaya research and
development (intangible assets) berpengaruh terhadap keputusan
perusahaan melakukan transfer pricing?
Apakah leverage yang tinggi berpengaruh terhadap keputusan
perusahaan melakukan transfer pricing?
Apakah semakin tinggi profitabilitas berpengaruh terhadap keputusan
perusahaan melakukan transfer pricing?
Faktor manakah yang berpengaruh terhadap keputusan perusahaan

dalam melakukan transfer pricing?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

untuk :

1.

Membuktikan pengaruh dari semakin tinggi tarif pajak pada suatu
negara terhadap keputusan perusahaan melakukan transfer pricing.
Membuktikan pengaruh dari pemegang saham pengendali asing
terhadap keputusan perusahaan melakukan transfer pricing.
Membuktikan pengaruh dari perusahaan yang tidak mecantumkan biaya
research and development (intangible assets) terhadap keputusan
perusahaan melakukan transfer pricing.

Membuktikan pengaruh dari leverage yang tinggi terhadap keputusan
perusahaan melakukan transfer pricing.

Membuktikan pengaruh dari semakin tinggi profitabilitas terhadap

keputusan perusahaan melakukan transfer pricing.
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6. Mengetahui faktor yang berpengaruh terhadap perusahaan dalam

melakukan transfer pricing.
D. Kegunaan Hasil Penelitian

1. Untuk Peneliti
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bukti empiris, yang dapat
mendukung penelitian sebelumnya mengenai pengaruh tax planning,
tunneling incentive, intangibel assets, leverage dan profitabilitas
berpengaruh terhadap keputusan transfer pricing.

2. Untuk Perusahaan
Diharapkan bisa dijadikan sebagai informasi untuk mengetahui
penyebab yang mendukung suatu kebijakan perusahaan dalam
pengambilan keputusan transfer pricing. Sehingga dapat membantu
perusahaan dalam mengambil keputusan bagaimana caranya melakukan
transfer pricing tanpa harus melanggar aturan pajak yang ada di
Indonesia dan menambah kesadaran akan pentingnya etika dalam
berbisnis.

3. Untuk Pemerintah
Dapat memberikan bukti empiris sebagai dasar perumuskan suatu
peraturan pajak yang lebih ketat untuk meminimalisir celah
penyelewangan kebijakan transfer pricing di Indonesia yang menjadi

semakin sulit untuk dilakukan.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
Landasan teori merupakan teori yang relevan dan berfungsi untuk
melihat suatu fenomena secara sistematik melalui hubungan antar variabel
sehingga dapat menjelaskan fenomena tersebut untuk memberikan jawaban
sementara terhadap suatu rumusan masalah yang diajukan (hipotesis).t’
Teori yang digunakan bukan hanya sekedar pendapat yang diberikan oleh
pengarang, tetapi teori yang memang benar-benar telah teruji

kebenarannya.'®

1. Teori Keagenan (Agency Theory)

Teori keagenan menunjukkan hubungan antara manajemen
perusahaan (agen) dengan pemegang saham (prinsipal). Hubungan
keagenan ini terjadi pada saat adanya suatu kontrak antara satu pihak
dengan pihak lainnya demi menjalankan jasa untuk kepentingan
prinsipal.'® Tujuan diadakan pemisahan pengelolaan dari
kepemilikan perusahaan yaitu, agar pemilik perusahaan (pemegang

saham) mendapatkan keuntungan yang semaksimal mungkin

17 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 2010), 52.

18 Afid Burhanuddin, “Landasan Teori Penelitian” , https://afidburhanuddin.wordpress.com,“diakses
pada 15 Oktober 2019”

19 Brundy dkk, (2014), “Pengaruh Mekanisme Pengawasan Terhadap Aktivitas Tunneling”,
Universitas Atma Jaya, 4.

12
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dengan biaya yang seefisien mungkin dan dengan perusahaan yang
dikelola oleh tenaga yang profesional .2

Pelimpahan wewenang dari prinsipal kepada agen akan
memicu terjadinya persoalan asimetris informasi dimana antara
prinsipal selaku pemegang saham dan agen selaku pengelola
perusahaan. Sifat struktur kepemilikan yang dimiliki perusahaan
besar peluangnya adalah konflik antara pemegang saham dan
manager.?

Dalam teori keaganen bahwa konflik yang terjadi
diakibatkan oleh adanya ketidakcocokan informasi, menyebabkan
seorang manager mempunyai informasi jauh lebih dalam
dibandingkan dengan pemegang saham. Sedangkan saat struktur
kepemilikan terfokuskan dengan maksud ada satu pihak yang
mempunyai kendali atas suatu perusahaan, maka masalah keagenan
yang terjadi akan berbeda, yaitu dimana masalah manager dengan
pemegang saham mengalami perubahan menjadi pemegang saham
pengendali (mayoritas) dengan pemegang saham non-pengendali
(minoritas).?? Dimana jika pemegang saham mayoritas otomatis
mereka telah menyertakan modal yang lebih besar pada perusahaan
sehingga penanam modal tersebut akan mengharapkan

pengembalian atau dividen yang besar pula. Akibat dari kondisi

20 Sutedi, Adrian, Good Corporate Governance, (Jakarta: Sinar Grafika, 2012), 10.
21 Brundy dkk, (2014), “Pengaruh Mekanisme Pengawasan Terhadap Aktivitas Tunneling”,
Universitas Atma Jaya, 4.

22 |bid, 4.
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tersebut, maka pemegang saham mayoritas akan lebih mudah untuk
menjalankan praktik transfer pricing dengan cara melalui penjualan
aset, pemberian pinjaman, kontrak harga transfer yang berlebihan,
serta penerbitan saham dilutif yang mengakibatkan kerugian bagi
pemegang saham minoritas.
2. The Political Cost Theory
Teori biaya politik adalah teori yang berkaitan dengan suatu
kebijakan. Teori ini menjelaskan jika semakin besar suatu biaya
politik yang dikeluarkan oleh perusahaan, maka semakin besar pula
kesempatan manajer untuk menentukan metode atau prosedur
akuntansi yang dapat menangguhkan pelaporan laba dari periode saat
ini sampai dengan periode mendatang.?3
Hubungan antara teori biaya politik dengan transfer pricing
adalah bahwa perusahaan yang besar dapat dikenakan dengan standar
kinerja yang lebih tinggi dengan suatu penghargaan terhadap
tanggung jawab lingkungan, serta ketika perusahaan memiliki
kemampuan profitabilitas yang tinggi, maka biaya politik bisa
diperbesar juga. Selain itu, tekanan sosial yang diperoleh dari
pemerintah yang mengharuskan perusahaan untuk membayar pajak
kepada negara akan membuat perusahaan melakukan transfer pricing

untuk meminimalkan pajak yang akan dibayarkan. Cara yang dapat

23 Yasfiana Nuril Indriaswari and Riski Aprillia Nita, “The Influence of Tax, Tunneling Incentive,
and Bonus Mechanisms on Transfer Pricing Decision in Manufacturing Companies,” The
Indonesian Accounting Review 7, no. 1 (2018): 69.
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dilakukan oleh perusahaan adalah mentransfer kewajiban pajaknya
kepada perusahaan relasinya yang berlokasi di negara lain yang
memiliki tarif pajak lebih rendah dengan cara mengurangi harga
jual .24
Arm’s Length Principle

Prinsip ini digunakan untuk mengatur keadaan dalam suatu
transaksi yang dilakukan oleh pihak — pihak yang memiliki hubungan
istimewa sama atau sebanding dengan keadaan yang dilakukan oleh
pihak — pihak yang tidak memiliki hubungan istimewa yang menjadi
pembanding, dimana harga atau laba yang berada dalam transaksi
yang dilakukan oleh pihak yang memiliki hubungan istimewa harus
sebanding atau berada dalam rentang harga yang sama dengan pihak
yang tidak memiliki hubungan istimewa atau hal ini biasanya disebut
dengan prinsip kewajaran dan kelaziman usaha. Dasar hukum yang
mengatur mengenai prinsip kewajaran dan kelaziman usaha bisa
dilihat dalam PER-43/PJ/2010 dan pasal 18 ayat (3) & (4) UU PPh.

Pada praktiknya sangat sulit untuk mengukur arm’s length
principle, terutama jika perusahaan tersebut melakukan transaksi
bisnis yang tidak dilakukan oleh sebuah perusahaan independen.
Dalam arm’s length principle seringkali menggunakan rentang harga
daripada harga yang pasti, sehingga sampai sekarang belum ada

metode yang benar-benar sesuai untuk menentukan harga. Perbedaan

24 |bid, 70-71.
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dari jenis transaksi akan diikuti dengan perbedaan aturan dari arm’s
length principle itu sendiri.’® Terdapat enam metode yang bisa
digunakan untuk mengukur transfer pricing diantaranya :

a. The comparable Uncontrolled Price Method (CUPM)

b. The resale Price Method (RPM)

c. Cost Plus Method (CPM)

d. Comparable Profit Method (ComPrM)

e. Transactional Net Margin (TNM)

—h

Profit Split Method (PSM)
4. BEPS (Base Erosion and Profit Shifting)

Pada Base Erosion and Profit Shifting (BEPS) digunakan
oleh negara-negara yang menjadi anggota G-20 dan OECD untuk
mendefinisikan suatu usaha yang dijalankan oleh banyak perusahaan
Multinasional guna memindahkan keuntungan usahanya melalui
praktik transfer pricing kepada negara yang menetapkan tarif pajak
rendah. Tindakan Base Erosion and Profit Shifting (BEPS) sendiri
dapat mengakibatkan ketidakadilan yang diperoleh wajib pajak guna
mematuhi kebijakan perpajakan yang sama, kemudian bisa
menciptakan persaingan antar pelaku usaha yang tidak sehat, serta
akan memberikan dampak terhadap hilangnya penerimaan potensial

suatu negara dikarenakan keuntungan yang diperoleh akan

% Oecd Transfer et al., July 2017, 2017.
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dipindahkan ke negara yang menerapkan kebijakan tarif pajak yang
rendah.?®
OECD bekerja sama dengan anggota G20 untuk mengatasi

BEPS yang dimana kemudian menghasilkan suatu kebijakan

diantaranya :

a. Membangun koherensi pajak penghasilan perusahaan secara
internasional melalui penetralan dampak dari tarif pajak berganda,
memperkuat regulasi pengawasan terhadap perusahaan asing,
membatasi berkurangnya penerimaan pajak, dan melawan praktik-
praktik perpajakan yang merugikan secara lebih efektif.

b. Meningkatkan manfaat atas penerapan standar perpajakan
internasional, seperti mencegah penyalahgunaan perjanjian
perpajakan internasional, memperbaiki regulasi mengenai transfer
pricing atas barang tak berwujud, atas risiko dan area yang
berisiko tinggi lainnya.

c. Menjamin transparansi yang sejalan dengan upaya memperkuat
kepastian hukum dan prediktabilitas.

d. Mempercepat proses implementasi rencana aksi BEPS beserta
langkah-langkah nyata yang akan diambil.

OECD juga telah merilis rencana aksi BEPS yang berkaitan

dengan transfer pricing diantaranya :

%6 |bid.
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18

2 . Neutralising the Effects of Hybrid Mismatch

Arrangements

b. Action

Action ini berisikan penetapan peraturan perpajakan yang
berbeda antar negara yang dimana dapat menimbulkan
penangguhan pajak ganda dan sering kali sulit untuk
menetapkan negara mana yang mengalami kerugian pajak.
Laporan yang dihasilkan dalam action plan ini
memberikan dua macam rekomendasi yaitu rekomendasi
untuk peraturan dalam negeri dan rekomendasi untuk isu-
isu P3B.

Rekomendasi peraturan dalam negeri berisi rekomendasi
untuk pengaturan yang menghasilkan deduction/no
inclusion (D/NI) outcomes dan double deduction (DD)
outcomes.

Rekomendasi untuk isu-isu P3B berisi rekomendasi untuk
entitas berkewarganegaraan ganda, ketentuan P3B bagi
entitas transparan dan interaksi antara peraturan dalam
negeri dan P3B.

8 : Guidance on Transfer Pricing Aspects of Intangible
Dalam action plan ini berisikan perubahan yang mencakup
definisi barang tak berwujud, petunjuk untuk

mengidentifikasi transaksi barang tak berwujud, dan
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penentuan kondisi wajar dan lazim untuk transaksi barang

tak berwujud.

c. Action 13 : Guidance on Transfer Pricing Documentation and

Country-by-Country Reporting
Dalam action plan ini berisikan template country-by-country
report untuk pelaporan pendapatan, pajak, dan aktivitas ekonomi

lainnya yang relevan.

5. Transfer Pricing Guideline OECD (Organization for Economics

Corporation and Development)

Dalam pedoman OECD transfer pricing guidelines ada

beberapa ketentuan umum diantaranya?®’ :

a.

Menerapkan arms’s length priciple dengan preferensi pada
metode transaksi tradisional.

Penerapan tingkat komparabilitas yang menekankan fungsi,
risiko yang disandang dan asset yang dimanfaatkan.

Pengenalan metode laba yang disebut dengan transactional net
margin (TNM), serta

Memahami pentingnya dokumentasi atas transfer pricing dan
peranan pinalti dalam meningkatkan kepatuhan.

Sehubungan dengan prinsip kewajaran dan kelaziman,

guidelines menunjukkan beberapa faktor antara lain :

27 |bid.
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a. Karakteristik dari bidang atau jasa yang meliputi karakteristik
fisik, jenis transaksi dalam hal aktiva tak berwujud, bentuk
transaksi dan jenis aktiva tak berwujud.

b. Fungsi yang dilakukan mencakup analisis fungsi, aktiva
(termasuk aktiva tak berwujud) dan resiko yang terdapat dalam
transaksi yang harus dialokasikan ke pihak-pihak yang memiliki
hubungan istimewa.

c. Persyaratan kontrak.

d. Kondisi ekonomi dari perbedaan pasar, serta

e. Strategi bisnis.

6. Transfer Pricing

Transfer pricing merupakan kebijakan perusahaan guna
menetapkan suatu harga transfer atas transaksi barang, jasa, aset tidak
berwujud dan transaksi keuangan yang dijalankan oleh perusahaan
dengan pihak yang memiliki hubungan istimewa. Menurut Horngren
yang dimaksud dengan transfer pricing adalah harga yang dibebankan
dari satu subunit untuk suatu barang atau jasa yang dipasok ke subunit
yang lain dan masih dalam organisasi yang sama.?®

Kebijakan penetapan harga transfer ditunjuk oleh
perusahaan demi pencapaian tujuan tertentu yaitu pemaksimalan
keuntungan yang didapat perusahaan secara global, kemudian

melindungi posisi kompetitif perusahaan cabang yang berlokasi di

28 Horngren dkk, Akuntansi Biaya: Dengan Penekanan Manajerial, (Jakarta: Erlangga,2008), 375.



21

luar negeri, mengendalikan kredibilitas asosiasi, menyiapkan arus kas
yang memadai dari perusahaan cabang, menjalin hubungan baik
dengan administrasi lokal, pengurangan beban atas pajak dan bea
impor, serta menurunkan risiko akuisisi oleh pemerintah.?®

Jadi, dari beberapa paparan di atas dapat disimpulkan bahwa

yang dimaksud dengan transfer pricing adalah suatu rekayasa
manipulasi harga yang secara sistematis dan terkandung dalam setiap
produk atau jasa di dalam suatu perusahaan yang sama atau antar
perusahaan yang memiliki hubungan istimewa dengan tujuan untuk
meminimalkan pajak yang akan dibayarkan.

7. Tax Planning (Perencanaan Pajak)

Pada umumnya, tax planning (perencanaan pajak) merujuk
kepada suatu proses merekayasa usaha dan transaksi wajib pajak
agar utang pajak berada dalam jumlah yang minimal, tetapi masih
dalam lingkup peraturan perpajakan. Pada tahap perencanaan pajak
ini, dilakukan suatu pengumpulan dan penelitian terhadap peraturan
perpajakan. Tujuannya agar dapat ditentukan pilihan jenis tindakan
penghematan pajak yang akan dilakukan.*

Perencanaan pajak merupakan salah satu fungsi dari suatu
manajemen. Dimana manajemen diartikan sebagai suatu seni dalam

proses  perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan

2 Suandy dkk, Hukum Pajak, (Jakarta: Salemba Empat, 2011), 76-77.
30 No. 03 (September, 2006), 379.
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pengendalian penggunaan sumber daya untuk mencapai tujuan
kinerja perusahaan.®! Sedangkan manajemen perpajakan merupakan
upaya komprehensif yang dilakukan oleh seorang manajer pajak
dalam suatu perusahaan atau organisasi agar dapat dikelola dengan
baik, efisien, dan ekonomis sehingga dapat memberikan kontribusi
yang maksimal kepada perusahaan. Salah satu tahapan dalam
manajemen pajak adalah perencanaan pajak, yang dimana
perencanaan pajak merupakan salah satu fungsi manajemen pajak
untuk mencapai tujuannya. Tidak ada satu pasal dalam undang-
undang perpajakan yang menyatakan larangan bagi Wajib Pajak
untuk melakukan manajemen pajak, karena tujuannya adalah untuk
meminimalkan pembayaran pajak.*?

Jadi, dari beberapa paparan di atas dapat disimpulkan bahwa
yang dimaksud dengan tax planning adalah kegiatan yang dilakukan
oleh manajemen untuk meminimalkan suatu beban pajak dengan
memanfaatkan berbagai celah yang ada di lingkup peraturan
perpajakan tanpa harus melakukan penggelapan maupun
penyelundupan pajak.

Tax Planning dalam industri manufaktur sendiri dapat
dilakukan dengan cara memberikan semaksimal mungkin

kesejahteraan terhadap karyawan dalam bentuk natura. Pada jenis

31 Trisni, Tarmudji, Pajak di Indonesia, (Yogyakarta: Graha limu, 2012), 84.
32 Thomas Sumarsan, Tax Review..., 113.
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perusahaan yang PPh badannya tidak dikenakan secara final, maka
untuk mengefisiensikan PPh Pasal 21 karyawan dapat dilakukan
dengan cara tersebut.
Dalam tax planning ada 3 macam cara yang dapat dilakukan
wajib pajak untuk menekan jumlah beban pajaknya33, yaitu :
a. Tax avoidance (penghindaran pajak)
Tax avoidance adalah upaya mengefisiensikan beban pajak
dengan cara menghindari pengenaan pajak dengan
mengarahkannya pada transaksi yang bukan objek pajak.
Penghindaran pajak adalah rekayasa tax affairs yang masih
tetap berada dalam lingkup ketentuan perpajakan.®*
b. Tax Evasion (penggelapan atau penyelundupan pajak)
Tax Evasion merupakan upaya wajib pajak menghindari pajak
secara ilegal dengan cara menyembunyikan keadaan yang
sebenarnya. Cara ini tidak aman bagi seorang wajib pajak,
karena metode dan teknik yang digunakan tidak berada dalam
lingkup undang-undang dan peraturan perpajakan. Cara yang
ditempuh memiliki resiko yang tinggi dan akan berpotensi
dikenai sanksi pelanggaran hukum/tindak pidana fiskal, atau

kriminal. Oleh sebab itu, tax planner yang baik cara ini tidak

% pohan, Manajemen Perpajakan Strategi Perencanaan Pajak dan Bisnis, (Jakarta:Gramedia Pustaka
Utama, 2013), 23.
% Erly Suandy, Hukum Pajak, Edisi ke-5, (Jakarta:Salemba Empat, 2011),7.
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direkomendasikan. Tax evasion adalah kebalikan dari Tax
avoidance.®®
c. Tax Saving (penghematan pajak)
Menurut Zain, penghematan pajak adalah usaha untuk
memperkecil jumlah utang pajak yang tidak termasuk dalam
ruang lingkup perpajakan.®® Tax Saving merupakan upaya
efisiensi beban pajak melalui pemilihan alternatif pengenaan
pajak dengan tarif yang lebih rendah. Misalnya, perusahaan
memiliki penghasilan kena pajak lebih dari Rp 100 juta dapat
mengubahnya sebagai pemberian natura kepada karyawan
menjadi tunjangan dalam bentuk uang.®’
8. Tunneling Incentive
Tunneling adalah definisi yang dipakai untuk memaparkan
keadaan dalam pengambilan suatu aset pemegang saham non-
pengendali (minoritas) di Republik Ceko melalui pemindahan aset
dan keuntungan demi kepentingan pemegang saham pengendali
(mayoritas).®
Tunneling incentive terjadi dalam dua bentuk, yaitu: yang
pertama, pemegang saham pengendali bisa melakukan pemindahan

sumber daya dari perusahaan ke dirinya sendiri melewati transaksi

% Pohan, Manajemen Perpajakan Strategi...,23.

% Mohammad Zain, Manajemen Perpajakan...,50.

37 Trisni, Tarmudji, Pajak di Indonesia...,85

38 Sophia Anggarda Paramitha, “Transaksi Pihak Hubungan Istimewa Dan Manajemen Laba Pada
Penawaran Saham Perdana” 18, no. 1 (2014): 80-87.
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antara perusahaan dengan pemilik. Transaksi tersebut dapat
dijalankan dengan berbagai cara diantaranya dengan penjualan aset,
kontrak harga transfer kompensasi eksekutif yang tidak wajar,
kemudian pemberian pinjaman. Bentuk kedua adalah pemegang
saham pengendali (mayoritas) dapat menaikkan bagian atas dirinya
di perusahaan tanpa harus mengalihkan aset melewati penerbitan
saham dilutif atau transaksi keuangan lainnya yang berdampak
merugikan bagi pemegang saham non-pengendali (minoritas).*
9. Intangible Assets

Intangible assets merupakan asset yang memiliki masa
manfaat yang tak terbatas dan tidak memiliki wujud fisik serta
memiliki kegunaan dalam kegiatan operasi suatu perusahaan serta
penggunaannya bukan untuk dijual kembali. Sugiyono mengatakan
bahwa salah satu contoh dari intangible assets ini adalah metode
penelitian dan pengembangan (Research and Development), dimana
metode penelitian ini dipakai untuk membuat produk tertentu dan
mengukur keefektifan atas produk.*® Aktivitas yang ada kaitannya
dengan Reseacrch and Development jelas akan memerlukan biaya
yang harus ditanggung perusahaan. PSAK nomor 20 mengenai
Research and Development menunjukkan jika biaya research and

development harus meliputi seluruh biaya yang secara langsung di

39 «“Johnson, La Porta, Silanes e Shleifer (2003) - Tunneling.Pdf,” n.d.
40 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D, (Jakarta : Alfabeta, 2011), 407.



26

alokasikan dalam aktivitas research and development. Biaya riset
dan pengembangan (research and development) harus diakui
sebagai beban saat periode berlangsungnya dan tidak boleh diakui
sebagai aset saat periode selanjutnya.*!

Paragraf 5 OECD Discussion Draft menyebutkan bahwa dua
ciri utama aset tidak berwujud. Pertama, bukan merupakan aset yang
berwujud dan bukan merupakan aset finansial. Kedua, dapat
mempunyai status kepemilikan atau data dikendalikan dalam
aktivitas komersil. Paragraf 6.3 OECD transfer pricing guidelines
membedakan aset tidak berwujud dalam kategori trade intangible
dan marketing intangible.*?

10. Leverage

Leverage merupakan rasio pengunaan sumber-sumber
pembiayaan perusahaan baik itu sumber kewajiban jangka panjang
maupun kewajiban yang jangka pendek. Leverage biasanya
digunakan sebagai alat ukur seberapa besar aset perusahaan dibiayai
oleh utang. Pembiayaan oleh utang menimbulkan beban yang
bersifat tetap.*?

Dalam penelitian ini rasio leverage yang digunakan adalah
debt to equity ratio. Debt to equity ratio merupakan rasio yang

dipakai untuk mengetahui setiap rupiah dari modal sendiri yang

4 PSAK No0.20 “Biaya Riset dan Pengembangan”
42 Transfer et al., July 2017.
43 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 151.
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dipakai sebagai jaminan utang. Rasio ini dihitung dengan
membandingkan antara seluruh utang, termasuk utang lancar dengan
seluruh ekuitas. Rumus yang akan digunakan untuk mencari debt to

equity ratio adalah sebagai berikut :

Total Kewajiban

Debt to Equity Ratio (DER) = Total Ekuitas

11. Profitabilitas

Profitabilitas merupakan rasio untuk mengukur potensi
perusahaan dalam menghasilkan laba. Rasio ini juga digunakan
untuk mengukur efekifitas sumber-sumber yang dimiliki suatu
perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang diperoleh dari
penjualan dan pendapatan investasi suatu perusahaan.**

Jenis rasio profitabilitas dalam penelitian ini akan
menggunakan Return on Assets (ROA) dimana rasio ini mengukur
rasio keuntungan bersih setelah pajak terhadap jumlah aset secara
keseluruhan yang dimiliki oleh perusahaan. Rumus yang digunakan

untuk menghitung return on assets adalah sebagai berikut :

Laba Bersih
Total Assets

Return On Assets (ROA) =
Semakin tinggi tingkat pengembalian atas aset suatu
perusahaan, maka semakin tinggi pula laba bersih yang didapat

perusahaan. Kemudian semakin besar laba bersih yang dihasilkan

olen perusahaan akan menyebabkan kewajiban pada sektor

44 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 196.
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perpajakan juga meningkat. Akan tetapi, pengembalian atas aset
yang rendah bukan selalu berarti buruk. Hal tersebut bisa disebabkan
oleh kebijakan yang disengaja, seperti pemakaian utang dalam
jumlah yang besar, beban bunga yang tinggi sehingga

mengakibatkan profit menjadi rendah.*®

4 Bringham dkk, Dasar-Dasar Manajemen Keuangan, (Jakarta: Salemba Empat, 2010), 146.
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No Penulis Judul Persamaan Perbedaan Hasil
1. Dwi Pengaruh Pajak, | Variabel Pajak, | Variabel Good Hasil dari penelitian ini
Noviastika F, ) ) menunjukkan bahwa pajak
| Tunneling tunneling Corporate dan tunneling incentive
Yuniadi incentive PO
Mayowan Incentive,  dan Governance berpengaruh 5'9”'f_'ka”_
Good dan transfer (GCG). terhadap indikasi
Suhartini » mglzflkukan transfer
Karjo Corporate pricing. Ada sebanyak 40 | pricing. Sementara good
perusahaan corporate governance
Governance Teknik analisis tidak signifikan terhadap
(GCG) yang manufaktur yang | transfer pricing.
Terhadap digunakan pada | terdaftar di BEI
Jurnal Indikasi - o )
Perpajakan penelitian  ini | periode _ 2012-
Melakukan adalah 2014 digunakan
Vol. 8 No.l o i sebagai  sampel
(2016) Transfer Pricing | regresi logistik. penelitian.
pada perusahaan
Manufaktur yang
terdaftar di Bursa
Efek Indonesia
2. Mohammed Transfer pricing, | Transfer Earnings Hasil penelitian ini
Amidu, earnings pricing Management dan | mengatakan bahwa
William management and tax  avoidance. | penggunaan
Coffie, tax avoidance of Sampel yang | penyalahgunaan transfer
Philomina firms in Ghana digunakan adalah | pricing dan  earnings
Acquah, dari 40 | management berhubungan
(2019) perusahaan positif dengan adanya tax
multinasional avoidance.
non-finansial dan
Journal of finansial _ yang
Financial terdaftar di Bursa

Crime, Vol. 26

Efek Ghana.
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Annisa Pengaruh Pajak, | Variabel Pajak, | Variabel Hasil penelitian ini
o Exchange Rate, Profitabilitas, Exchange Rate. | mengatakan jika variabel
Sheirina - Leverage, dan | Sampel yang | pajak, profitabilitas, dan
Cahyadi dan Profitabilitas, Transfer diperoleh leverage berpengaruh
dan  Leverage | pricing sebanyak 15 | signifikan pada keputusan
Naniek Noviari | Pada Keputusan perusahaan perusahaan dalam
Transfer Pricing dengan  periode | melakukan transfer
pengamatan pricing. Sedangkan
selama 3 tahun. variabel exchange rate
E-Jurnal . e
tidak memiliki pengaruh
Akuntansi pada keputusan perusahaan
dalam melakukan transfer
Vol.24 No. 2 pricing.
(2018)
Bela Pratiwi Pengaruh Pajak, | Variabel pajak, | Variabel Berdasarkan hasil
Exchange Rate, | tunneling exchange rate. penelitian  menunjukkan
Tunneling incentive, bahwa pajak, exchange
jurnal  Ekobis Incentive, Dan | leverage, dan _rate, _ dap tunnelli.ng_
Dewantara Leverage trgn_sfer incentive tidak memiliki
Vol. 1 No. 2 Terhadap N pricing. pe_ngaruh terhadap transfer
Februari 2018 Trans_fer ann_g pricing. Sedangkan
(Studi  Empiris leverage berpengaruh
Pada Perusahaan signifikan terhadap
Manufaktur transfer pricing.
Sektor  Aneka
Industri Yang
Terdaftar Di
Bursa Efek
Indonesia Tahun
2012-2016)
Yasfiana Nuril | The influence of | Variabel pajak, | Variabel Hasil penelitian ini
Indriaswari tax, tunneling | tunneling mekanisme menunjukkan bahwa
incentive, and | incentive  dan | bonus.  Sampel | insentif pajak dan
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dan Riski | bonus transfer yang digunakan | tunneling berpengaruh
Aprilia mechanisms on | pricing. dalam penelitian | signifikan terhadap
transfer  pricing ini adalah | transfer pricing, sedangkan
decision in perusahaan mekanisme bonus tidak
The manufacturing manufaktur yang | berpengaruh signifikan ter
Indonesian companies terdaftar di Bursa | hadap transfer pricing
Accounting Efek  Indonesia
Review Vol. 7, pada tahun 2012-
No. 1, January 2014 sebanyak 69
_ June 2017, perusahaan.
pages 69 — 78
Muhammad Pengaruh Pajak | Variabel pajak, | Variabel motivasi | Hasil dari penelitian ini
Arif Fadhilah | Dan Intangible | intangible perusahaan. menemukan bahwa Pajak
(2018) Assets Terhadap | assets dan | Populasi tidak berpengaruh terhadap
Motivasi transfer pricing N transfer pricing. Hal ini
Perusahaan dalam penelitian | yempyktikan bahwa
Melakukan il perusahaan dalam
Transfer Pricing adalah melakukan transfer pricing
(Studi  Empiris perusahaan tld_ak menja_dlkan alasan
Pada Perusahaan pajak sebagai alasan utama
Manufaktur Yang manufaktur yang | dalam melakukan praktek
Terdaftar  Pada tersebut, dan Intangible
Bursa Efek terdaftar di BEl | Assets berpengaruh positif
Ind(_)nesia tahun 2011-2016. sig_jn_ifikan terhadap transfer
Periode  2011- pricing. Hal ini
2016) Menggunakan membuktikan bahwa
semakin tinggi aset tidak
metode uji berwujud, semakin tinggi

Path Analysis dan
uji

statistik
deskriptif.

perusahaan akan
termotivasi dalam
melakukan mekanisme

transfer pricing.

Supaya lebih mudah untuk dipahami, peneliti meringkas jurnal penelitian

terdahulu sebagai berikut :
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1. Pada jurnal penelitian Dwi Nofiastika dkk (2016) yang berjudul
“Pengaruh Pajak, Tunneling Incentive, dan Good Corporate
Governance (GCG) terhadap Indikasi melakukan Transfer Pricing pada
Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia”.
Penelitian dari Dwi ini merupakan penelitian jenis kuantitatif dengan
sumber data yang diambil dari Annual Report. Persamaan dengan
penelitian ini adalah variabel yang digunakan yaitu Pajak, Tunneling
Incentive, dan Transfer Pricing. Perbedaan dengan penelitian ini adalah
variabel Good Corporate Gorvenance (GCG). Hasil yang diperoleh dari
penelitian ini mengatakan bahwa variabel pajak dan tunneling incentive
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap indikasi melakukan
transfer pricing. Sedangkan variabel good corporate governance tidak
berpengaruh terhadap keputusan transfer pricing.*®

2. Pada jurnal penelitian Mohammad Amidu dkk (2019) yang berjudul
“Transfer Pricing, Earning Management and Tax Avoidance of Firms
in Ghana”. Persamaan dengan penelitian ini hanya terdapat dalam
variabel transfer pricing. Perbedaan dengan penelitian ini yakni dalam
variabel earning managements dan tax avoidance, serta sampel yang
digunakan merupakan sampel dari perusahaan multinasional non
keuangan dan keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Ghana. Hasil dari

penelitian ini mengatakan bahwa penggunaan penyalahgunaan transfer

4 Dwi F Noviastika Yuniadi Mayowan Suhartini Karjo PS Perpajakan and Jurusan Administrasi
Bisnis, “Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (Studi Pada Bursa Efek Indonesia
Yang Berkaitan Dengan Perusahaan Asing),” Jurnal Perpajakan (JEJAK)| 8, no. 1 (2016): 1-9.
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pricing dan earning management berpengaruh positif dengan adanya tax
avoidance.*’

3. Pada jurnal penelitian Annisa Sheirina (2018) yang berjudul “Pengaruh
Pajak, Exchange Rate, Profitabilitas, dan Leverage pada keputusan
Transfer Pricing”. Persamaan dengan peneclitian ini adalah variabel
pajak, profitabilitas, leverage, transfer pricing serta metode sampling
yang digunakan yaitu purposive sampling. Perbedaan dengan penelitian
ini adalah variabel exchange rate dan periode pengamatan yang
dilakukan selama 3 tahun. Hasil dari penelitian ini mengatakan bahwa
variabel pajak, profitabilitas, dan leverage memiliki pengaruh
signifikan terhadap keputusan perusahaan dalam melakukan transfer
pricing. Sedangkan variabel exchange rate tidak memiliki pengaruh
terhadap keputusan perusahaan melakukan transfer pricing.*®

4. Pada jurnal penelitian Bella Pratiwi (2018) yang berjudul ‘“Pengaruh,
Pajak, Exchange Rate, Tunneling Incentive dan Leverage terhadap
Transfer Pricing (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur Sektor
Aneka Industri yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia)”. Persamaan
dengan penelitian ini adalah variabel pajak, tunneling incentive,
leverage, dan transfer pricing. Perbedaan dengan penelitian ini yakni
variabel exchange rate dan objek yang dipakai. Hasil dari penelitian ini

mengatakan bahwa variabel pajak, exchange rate, dan tunneling

47 Mohammed Amidu et al., “Transfer Pricing , Earnings Management and Tax Avoidance of Fi
Rms in Ghana” (2019).

4 Anisa Sheirina Cahyadi and Naniek Noviari, “Pengaruh Pajak, Exchange Rate, Profitabilitas, Dan
Leverage Pada Keputusan Melakukan Transfer Pricing,” E-Jurnal Akuntansi 24 (2018): 1441.



34

incentive tidak memiliki pengaruh terhadap transfer pricing. Sedangkan
variabel leverage memiliki pengaruh yang signifikan terhadap transfer
pricing.*

5. Pada jurnal penelitian Yasfiana Nuril dkk (2017) yang berjudul “The
Influence of tax, tunneling incentive, and bonus mechanism on transfer
pricing decision in manufacturing companies”. Persamaan dengan
penelitian ini adalah variabel tax, tunneling incentive dan transfer
pricing. Perbedaan dengan penelitian ini adalah variabel bonus
mechanism dan periode pengamatan yang dilakukan selama 3 tahun.
Hasil penelitian ini mengatakan bahwa variabel tax dan tunneling
incentive memiliki pengaruh signifikan terhadap trasnfer pricing.
Sedangkan variabel bonus mechanism tidak memiliki pengaruh terhadap
transfer pricing.>°

6. Padajurnal penelitian Muhammad Arif (2018) yang berjudul “Pengaruh
Pajak Dan Intangible Assets Terhadap Motivasi Perusahaan Melakukan
Transfer Pricing (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang
Terdaftar Pada Bursa Efek Indonesia Periode 2011-2016)”. Persamaan
dengan penelitian ini adalah variabel pajak, intangible assets dan
transfer pricing. Perbedaan dengan penelitian ini adalah variabel
motivasi perusahaan, populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan

manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2011-2016 serta menggunakan

9 Bella pratiwi, “Pengaruh Pajak, Exchange Rate, Tunneling Incentive, Dan Leverage Terhadap
Transfer Pricing”, Jurnal Ekobis Dewantara Vol. 1, No. 2, (Februari 2018), 1.

%0 Indriaswari and Nita, “The Influence of Tax, Tunneling Incentive, and Bonus Mechanisms on
Transfer Pricing Decision in Manufacturing Companies.”
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metode uji Path Analysis. Hasil penelitian ini mengatakan bahwa Pajak
tidak berpengaruh terhadap transfer pricing. Hal ini membuktikan
bahwa perusahaan dalam melakukan transfer pricing tidak menjadikan
alasan pajak sebagai alasan utama dalam melakukan praktek tersebut,
dan Intangible Assets berpengaruh positif signifikan terhadap transfer
pricing. Hal ini membuktikan bahwa semakin tinggi aset tidak
berwujud, semakin tinggi perusahaan akan termotivasi dalam

melakukan mekanisme transfer pricing.>!

C. Kerangka Konseptual

Berdasarkan penelitian terdahulu dan teori yang telah dijabarkan
mengenai apa saja yang menjadi sebab adanya transfer pricing. Maka dibuat

model konseptual seperti gambar dibawah ini :

Tax Planning

(X1)

Tunneling Incentive

(X2)

Intangible Assets Transfer Pricing

(X3) (Y)

Leverage

(X4)

Profitabilitas

NI

(X5)

1 Muhammad Arif And Fadhilah No, “Pengaruh Pajak Dan Intangible Assets Terhadap Motivasi
Perusahaan Melakukan Transfer ( Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Pada
Bursa Efek Indonesia Periode 2011-2016 ) Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia
Yogyakarta” (2018).
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D. Hipotesis
a. Pengaruh Tax Planning terhadap Keputusan Transfer Pricing
Berdasarkan teori keagenan, konflik agensi yang muncul antara
manajer dan pemegang saham disebabkan adanya kesenjangan
informasi antar dua pihak tersebut. Semakin tinggi tarif pajak pada
suatu negara maka semakin besar kemungkinan suatu perusahaan untuk
melakukan transfer pricing dengan harapan dapat meminimalkan beban
pajak perusahaan yang harus disetorkan kepada negara. Dimana adanya
perencanaan pajak yang baik, maka tindakan manajer untuk melakukan
manipulasi pada pelaporan keuangan akan semakin terbatas. Salah satu
bentuk tindakan manipulasi tersebut adalah melakukan praktik transfer
pricing.>? Berdasarkan penjabaran di atas, maka dirumuskan hipotesis
sebagai berikut :
H1 : Semakin tinggi tarif pajak pada suatu negara akan membuat
perusahaan melakukan transfer pricing.
b. Pengaruh Tunneling Incentive terhadap Keputusan Transfer Pricing
Berdasarkan teori keagenan (agency theory) , terjadinya tunneling
ini disebabkan adanya konflik keagenan antara pemegang saham
pengendali (mayoritas) dengan pemegang saham non-pengendali
(minoritas). Secara sederhana dapat dikatakan apabila pemilik saham

mayoritas otomatis mereka telah menyertakan modal yang besar pada

52 Hasan Effendi Jafri and Elia Mustikasari, “Pengaruh Perencaan Pajak, Tunnneling Incentive Dan
Aset Tidak Berwujud Terhadap Perilaku Transfer Pricing Pada Perusahaan Manufaktur Yang
Memiliki Hubungan Istimewa Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2016,”
Berkala Akuntansi dan Keuangan Indonesia 3, no. 2 (2018): 63.
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perusahaan sehingga penanam modal tersebut akan menginginkan
pengembalian atau dividen yang besar pula. Akibat dari adanya kondisi
ini, maka pemilik saham mayoritas akan dengan mudah melakukan
tindakan transfer pricing dengan cara memindahkan aset atau laba untuk
kepentingannya sendiri melewati penjualan aset, pemberian pinjaman,
serta penerbitan saham dilutif yang mengakibatkan kerugian bagi
pemilik saham minoritas.

Hasil penelitian dari Yasfiana dkk (2018) mengatakan bahwa
tunneling incentive berpengaruh signifikan terhadap transfer pricing.
Kepemilikan saham yang besar oleh pemegang saham pengendali asing
menyebabkan semakin leluasa pemegang saham pengendali asing dalam
menentukan berbagai keputusan dalam perusahaan termasuk kebijakan
untuk menentukan harga transfer.>® Hasil penelitian yang berbeda
ditunjukkan oleh Bella (2018) mengatakan jika tunneling incentive tidak
memiliki pengaruh terhadap transfer pricing. Akibat variabel ini tidak
memiliki pengaruh dikarenakan perilaku manajemen atau pemegang
saham tidak bisa memindahkan aset dan laba usaha demi kepentingan
pribadi.>* Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskan hipotesis

sebagai berikut :

%3 Indriaswari and Nita, “The Influence of Tax, Tunneling Incentive, and Bonus Mechanisms on
Transfer Pricing Decision in Manufacturing Companies.”

5 Bella pratiwi, “Pengaruh Pajak, Exchange Rate, Tunneling Incentive, Dan Leverage Terhadap
Transfer Pricing”, Jurnal Ekobis Dewantara Vol.1 No.2 (Februari 2018), 11.
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H2 . Pemegang saham pengendali asing cenderung menentukan
perusahaan melakukan transfer pricing.

Pengaruh Intangible Assets terhadap Keputusan Transfer Pricing

Berdasarkan teori keagenan (agency theory), konflik keagenan dapat
terjadi antara pemegang saham pengendali (mayoritas) dengan
pemegang Ssaham non-pengendali (minoritas). Intangible assets
merupakan salah satu asset yang sulit untuk diukur sehingga lebih
mudah untuk disalahgunakan oleh manager perusahaan untuk
memenuhi kepentingan mereka. Dalam intangible assets terdapat
metode reasearch and development yang merupakan sebagian dari
faktor strategis bagi suatu perusahaan dalam mengerti kaitan antara
intensitas Research & Development terhadap kinerja suatu perusahaan,
karena akan berakibat pada keputusan yang dipilih oleh perusahaan
termasuk dalam melakukan tindakan transfer pricing.

Hasil penelitian dari Arif (2018) mengatakan jika intangible assets
memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan transfer pricing,
dikarenakan dalam hal ini perusahan diberikan suatu kebebasan dalam
memilih metode akuntansi mana yang sekiranya akan memberikan
keuntungan terhadap perusahaan dalam pelaporan keuangan tahunan.
Sulitnya mengukur intangible assets, menyebakan perusahaan memiliki
peluang yang lebih untuk mengalihkan keuntungan yang dimiliki
perusahaan ke negara yang memiliki tarif pajak rendah dengan cara

mentransfer pembayaran royalti yang sulit diukur jika menggunakan
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arm’s length price.>® Sedangkan hasil penelitian dari Hasan dkk (2018)
mengatakan bahwa intangible assets tidak memiliki pengaruh terhadap
transfer pricing, dikarenakan intangible assets bisa dijadikan sebagai
infromasi tambahan yang direpresentasikan oleh perusahaan untuk
meminimalkan adanya asimetri informasi.*® Berdasarkan uraian di atas
maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
H3 : Perusahaan yang tidak mencantumkan biaya research and
development akan cenderung melakukan transfer pricing.
d. Pengaruh Leverage terhadap Keputusan Transfer Pricing
Leverage adalah rasio yang digunakan sebagai alat ukur seberapa
besar aset perusahaan yang dibiayai oleh utang. Semakin tinggi hutang
yang dimiliki perusahaaan maka semakin tinggi pula beban bunga yang
dikeluarkan oleh perusahaan. Tingginya beban bunga dapat dijadikan
pengurang laba yang dihasilkan perusahaan. Dengan adanya
pengurangan laba tersebut otomatis perusahaan akan mengurangi beban
pajak perusahaan yang akan disetorkan ke negara.
Hasil penelitian dari Deanti (2018) mengatakan bahwa perusahaan
dengan tingkat pemakaian hutang yang besar akan terfokuskan terhadap

pengembalian hutang yang akan berakibat saat pengambilan keputusan

% Arif And No, “Pengaruh Pajak Dan Intangible Assets Terhadap Motivasi Perusahaan Melakukan
Transfer ( Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Pada Bursa Efek Indonesia
Periode 2011-2016 ) Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia Yogyakarta.”

% Jafri and Mustikasari, “Pengaruh Perencaan Pajak, Tunnneling Incentive Dan Aset Tidak
Berwujud Terhadap Perilaku Transfer Pricing Pada Perusahaan Manufaktur Yang Memiliki
Hubungan Istimewa Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2016.”
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dalam perusahaan termasuk keputusan melakukan transfer pricing.>’
Penelitian ini didukung oleh penelitian Anisa (2018) yang mengatakan
bahwa leverage memiliki pengaruh signifikan pada keputusan
perusahan dalam melakukan transfer pricing dimana semakin tinggi
leverage ratio yang dihasilkan suatu perusahaan maka semakin besar
peluang perusahaan dalam melakukan praktik transfer pricing.%®
Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai
berikut :

H4 : Leverage yang tinggi akan membuat perusahaan melakukan
transfer pricing.

e. Pengaruh Profitabilitas terhadap Keputusan Transfer Pricing

Profitabilitas perusahaan menggambarkan seberapa besar
efektivitas manajemen dalam mengendalikan perusahaan sehingga
dapat mencapai target yang diinginkan oleh perusahaan. Semakin besar
profitabilitas yang ada dalam perusahaan akan menyebabkan kewajiban
pada sektor perpajakan juga akan mengalami peningkatan.

Berdasarkan penelitian Anisa (2018) mengatakan bahwa
profitabilitas memiliki pengaruf positif terhadap keputusan melakukan
praktik transfer pricing dimana semakin tinggi tingkat profitabilitas

perusahaan maka semakin besar peluang perusahaan dalam melakukan

5 Bella Pratiwi, “Pengaruh Pajak, Exchange Rate, Tunneling Incentive, Dan Leverage Terhadap
Transfer Pricing”, Jurnal Ekobis Dewantara VVol.1 N.2 (Februari 2018), 4.

% Cahyadi and Noviari, “Pengaruh Pajak, Exchange Rate, Profitabilitas, Dan Leverage Pada
Keputusan Melakukan Transfer Pricing.”
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praktik transfer pricing.®® Berbeda dengan penelitian Deanti (2018)
mengatakan jika profitabilitas tidak berpengaruh terhadap transfer
pricing, bahwa perusahaan dengan pendapatan pra-pajak yang lebih
besar akan menghindar secara proporsional, daripada perusahaan
dengan pendapatan pra-pajak yang lebih sedikit.%’ Berdasarkan uraian
di atas maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

H5 : Semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan maka akan

membuat perusahaan melakukan transfer pricing.

%9 Ibid.
60 Deanti, (2018), “Pengaruh Pajak, Intangible Assets, Leverage, Profitabilitas, Dan Tunelling
Incentive Terhadap Keputusan Transfer Pricing Perusahaan Multinasional Indonesia”, 79.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian  ini  merupakan penelitian  kuantitatif  dengan
menggunakan pendekatan riset kausalitas. Metode ini menjelaskan
mengenai hubungan sebab akibat, pengaruh antar variabel melalui
pengujian hipotesis.5
Waktu Penelitian

Adapun waktu penelitian yang digunakan adalah selama bulan
Oktober 2019 sampai dengan bulan Desember 20109.

. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi yang akan diambil dalam penelitian ini adalah perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017-2018.
Alasan memilih perusahaan manufaktur dikarenakan perusahaan ini
temasuk dalam perusahaan yang beroperasi dengan melintasi batas antar
negara yang terkait hubungan istimewa baik karena penyertaan modal
saham maupun pengendalian manajemen. Itu semua dapat berupa anak
perusahaan, agen dan lain sebagainya dengan berbagai motif, seperti
mencari pasar dan memperluas jangkauan pemasaran produk yang dimiliki
serta meminimalkan biaya seperti keringanan pajak, tenaga kerja yang

murah dan lain sebagainya.

61 Chandarin Grahita, Metode Riset Akutansi Pendekatan Kuantitatif, Jakarta, 2018, him 88.
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Sehingga perusahan manufaktur memiliki potensi yang tinggi dalam
melakukan transfer pricing. Selain itu Penanaman Modal Asing (PMA)
dilakukan pada perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur dan
mempunyai kaitan intern perusahaan yang cukup substansial dengan induk
perusahaan atau cabang di luar negeri.®
Dari populasi diatas, sampel ditentukan dengan purposive sampling,
yakni dengan Kriteria sebagai berikut :
1. Perusahaan manufaktur yang melaporkan laporan keuangan tahunan
secara berturut —turut pada tahun 2017-2018.
2. Perusahaan manufaktur yang tidak mengalami kerugian pada tahun
2017-2018.
3. Data yang digunakan untuk menghitung variabel-variabel penelitian
disajikan secara lengkap.
D. Variabel Penelitian
Variabel menurut Sugiyono merupakan segala sesuatu yang
diproses melalui informasi mengenai suatu hal dari suatu penelitian untuk
dipelajari dan mendapat hasil dari penelitian tersebut, yang mana akan
diperoleh kesimpulan dari proses penelitiannya. Berdasarkan hipotesis yang

telah ada, maka dapat diperoleh variabel dari penelitian ini yaitu :

62 Noviastika Yuniadi Mayowan Suhartini Karjo PS Perpajakan and Administrasi Bisnis,
“Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (Studi Pada Bursa Efek Indonesia Yang
Berkaitan Dengan Perusahaan Asing).”
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1. Variabel bebas
Variabel bebas atau variabel independen merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab adanya suatu perubahan atau
juga timbulnya variabel terikat (variabel dependen).®® Dalam penelitian
ini, terdapat variabel bebas yaitu tax planning, tunneling incentive,
intangible assets, leverage, dan profitabilitas.
2. Variabel Terikat
Variabel terikat atau variabel dependen merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel
bebas/variabel independen.®* Dalam penelitian ini terdapat variabel
terikat yaitu transfer pricing.
E. Definisi Operasional
1. Tax planning
Tax planning merupakan upaya perekayasaan usaha dan transaksi
wajib pajak agar utang pajak itu berada dalam jumlah yang minimal,
namum masih dalam lingkup peraturan perpajakan. Variabel tax
planning dapat dihitung menggunakan proksi Cash ETR (Effective Tax
Rate). Cash ETR dalam penelitian akan dihitung dengan rumus sebagai

berikut® :

Beban Pajak—Beban Pajak Tangguhan

CashETR =

Laba Sebelum Pajak

83 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D, (Jakarta : Alfabeta, 2011), 61.

64 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D, (Jakarta : Alfabeta, 2011), 39.

8 Scott D Dyreng, Michelle Hanlon, and Edward L Maydew, “The Effects of Executives on
Corporate Tax Avoidance” 85, no. 4 (2010): 1163-1189.
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2. Tunneling Incentive
Tunneling incentive merupakan kegiatan yang dilakukan oleh
pemegang saham pengendali (mayoritas) untuk memperkaya mereka
dan merugikan pemegang saham non-pengendali (minoritas). Tunneling
incentive dalam penelitian akan diproksikan dengan kepemilikan saham
asing di atas 25% diberi nilai 1 dan yang kurang dari 25% diberi nilai 0.
3. Intangible Assets
Intangible assets merupakan aset non moneter yang dapat
diidentifikasi dan tidak mempunyai wujud fisik serta dimiliki untuk
digunakan dalam menghasilkan atau menyerahkan barang atau jasa,
disewakan kepada pihak lain, atau untuk tujuan administratif.5®
Pengukuran variabel intangible assets dalam penelitian ini akan
menggunakan variabel penelitian R&D (research and development)
yang diproksikan dimana jika perusahaan merepresentasikan biaya
R&D (research and development) pada laporan keuangannya, maka
akan diberi nilai 1. Jika tidak merepresentasikan maka akan diberikan
nilai 0.
4. Leverage
Leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui
seberapa besar perusahaan itu dibiayai oleh hutang yang berasal dari
kreditur, bukan dari pemegang saham ataupun investor. Variabel ini

dihitung dengan rumus sebagai berikut :

6 PSAK 19 (revisi 2009), “Aset Tidak Berwujud”
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Total Hutang

Debt to Equity Ratio = Total Ekuitas

5. Profitabilitas

Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba. Dalam rasio
profitabilitas banyak cara yang bisa digunakan, namun yang berkaitan
dengan analisis kinerja keuangan secara langsung dalam perusahaan
adalah ROA (Return On Assets). Rasio ini jika semakin tinggi nilainya
maka pemakaian atas suatu aset pada perusahaan memperoleh laba akan
dinilai semakin efektif. Variabel ini dihitung dengan rumus sebagai

berikut :

Laba Bersih Setelah Pajak

Return On Assets =
Total Aset

6. Transfer Pricing
Variabel transfer pricing akan diproksikan dengan pemberian nilai
1 apabila perusahaan tersebut menjalankan transaksi penjualan kepada
pihak yang memiliki hubungan istimewa, sedangkan akan diberikan
nilai 0 untuk perusahaan yang tidak menjalankan transaksi penjualan
kepada pihak yang memiliki hubungan istimewa.
F. Data dan Sumber Data
1. Data
Sesuai dengan apa yang dirumuskan dengan tujuan penelitian, jenis
data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder. Data

sekunder merupakan data yang tidak langsung diberikan kepada
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pengumpul data, biasanya melalui orang lain atau berupa dokumen.®’
Data sekunder yang digunakan yaitu laporan posisi keuangan per 31
Desember 2017 dan per 31 Desember 2018, laporan laba rugi per 31
Desember 2017 dan per 31 Desember 2018, catatan atas laporan
keuangan tahun 2017 dan catatan atas laporan keuangan 2018, serta
ringkasan performa perusahaan tahun 2017 dan ringkasan performa
perusahaan tahun 2018.
2. Sumber Data
Data yang diambil dari laporan keuangan tahunan dan merupakan
hasil content analysis pada perusahaan manufaktur pada tahun 2017 dan
2018 yang telah go public dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan data
bisa diakses dari situs web Bursa Efek Indonesia, yaitu www.idx.co.id
atau bisa juga diakses dari situs web resmi masing-masing perusahaan.
G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan studi dokumentasi yaitu dengan mengumpulkan data
sekunder yang berupa laporan keuangan perusahaan manufaktur (non-
keuangan) pada tahun 2017 dan tahun 2018 kemudian mengaksesnya serta
mengumpulkan data yang diperlukan lalu mempelajari literatur yang

berkaitan dengan variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini.

7Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D, (Jakarta : Alfabeta, 2011), 137


http://www.idx.co.id/
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H. Teknik Analisis Data

1. Analisis Deskriptif
Penelitian ini melakukan analisis deskriptif pada masing-masing
variabelnya untuk mengetahui nilai rata-rata dari tiap variabelnya,
nilai minimun, nilai maksimum, dan standar deviasi yang digunakan
untuk mengetahui besarnya variasi dari setiap data yang dipakai
terhadap nilai rata-rata untuk setiap variabel penelitian.

2. Uji Kelayakan Model Regresi
Hosmer and Lemshow’s Goodness of Fit Test dipakai untuk menguji
hipotesis 0 bahwa data empiris cocok atau sesuai dengan model
(sehingga tidak ada perbedaan antara model dengan data dan data
dapat dikatakan fit). Jika nilai Hosmer and Lemshow’s Goodness of
Fit Test statistics sama dengan atau kurang dari 0,05 maka hipotesis
nol ditolak yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara model
dengan nilai observasinya sehingga Goodness fit model tidak baik.
Jika nilai statistik Hosmer and Lemshow’s Goodness of Fit Test lebih
besar dari 0,05 maka hipotesis nol tidak dapat ditolak atau dapat
dikatakan model berpengaruh signifikan dengan data observasinya.5®

3. Uji Akurasi Model
Uji akurasi model ini dilakukan oleh peneliti untuk mengukur

seberapa tepat model dapat memprediksi terhadap hasil penelitian.

8 Ghozali, I, Structural Equation Modeling Metode Alternatif dengan Partial Least Square.
(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro,2009), 80.
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Dimana semakin tinggi nilai akurasi yang diperoleh maka semakin
tinggi tingkat keakurasian model.®°
Uji Keseluruhan Model (Overall Model Fit)
Langkah pertama yang harus dilakukan adalah menilai overall model
fit terhadap data. Hipotesis yang digunakan untuk menilai overall
model fit adalah :

HO : Model yang dihipotesiskan fit dengan data

H1 : Model yang dihipotesiskan tidak fit dengan data
Dari hipotesis ini dijelaskan bahwa hipotesis 0 tidak akan ditolak agar
dapat menghasilkan model fit dengan data. Statistic yang digunakan
pada fungsi likelihood. Likelihood L dari model merupakan
probabilitas yang menggambarkan bahwa model yang dihipotesiskan
mendeskripsikan data yang diinput. Dalam melakukan pengujian
hipotesis nol dan alternatif, L diubah menjadi -2LogL. Penurunan

likelihood (-2LL) mengungkapkan model regresi yang baik.”

. Analisis Regresi Logistik

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi logistik
dengan melihat pengaruh tax planning, tunneling incentive, intangible
assets, leverage, dan profitabilitas terhadap keputusan perusahaan
dalam melakukan transfer pricing. Adapun model regresi dalam

penelitian ini adalah :

8 Ghozali, I, Structural Equation Modeling Metode Alternatif dengan Partial Least Square.
(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro,2009), 80.

7 Ibid.
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TP = o + f1TAX + B2TUN + BsINTANG + B4LEV + BsPROFIT + ¢

Keterangan :

TP = Transfer Pricing, 1 untuk perusahaan yang
menjalankan transkasi ke pihak yang memiliki
hubungan istimewa, 0 untuk perusahaan yang
menjalankan transaki ke pihak yang tidak
memiliki hubungan istimewa.

o = Konstanta

TAX = Tax Planning

TUN = Tunneling Incentive

INTANG = Intangible Assets

LEV = Leverage
PROFIT = Profitabilitas
& = Koefisien Error

6. Pengujian Hipotesis
a. UjiT

Uji yang digunakan untuk mengetahui dan membuktikan seberapa
besar pengaruh dari tiap variabel independen terhadap variabel
dependen, dengan kriteria pengujian :

a) Tingkat signifikansi yang dapat digunakan sebagai ukuran

signifikansi ada 3 yaitu :
e 0,01 (1%) dengan tingkat kepercayaan 99%

e 0,05 (5%) dengan tingkat kepercayaan 95%
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e 0,1 (10%) dengan tingkat kepercayaan 90%
b) Kriteria penerimaan atau penolakan dihitung dengan cara
signifikansi p-value :
e Jika taraf signifikansi > 0,1 atau 0,05 atau 0,01 Ho
diterima.
e Jika taraf signifikansi < 0,1 atau 0,05 atau 0,01 Ho
ditolak.
b. Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (nagelkerke R square) ini berguna untuk
mengetahui  seberapa besar variabel independen mampu
menjelaskan dan mempengaruhi variabel dependen. Ghazali
dalam penelitian Hangoluan mengatakan nilai dari hasil uji iini
sangat bervariasi dengan jarak antara 1 sampai dengan 0. Jika
nilainya semakin mendekati 1 maka model dianggap semakin fit
dengan data dan sebaliknya jika semakin mendekati 0 maka

dianggap tidak fit dengan data.”*

1 Brilliant Hangoluan, Pengaruh Kondisi Keuangan Keuangan Perusahaan, Ukuran Perusahaan,
Opinion Shopping, dan Audit Client Tenure terhadap Penerimaan Opini Audit Going Concern,
(Skripsi Universitas Diponegoro 2014, 44.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

B. Deskripsi Umum Objek Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk menguji dan
membuktikan pengaruh tax planning, tunneling incentive, intangible
assets, leverage dan profitabilitas terhadap keputusan perusahan
melakukan transfer pricing. Adapun lokasi penelitian yang dilakukan
adalah pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia yang disertai laporan keuangan tahunan (annual reports)
pada tahun 2017-2018 yang telah diaudit oleh auditor independen.
2. Karakteristik Sampel Penelitian
Total sampel yang diambil dari perusahaan manufaktur yang telah
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017-2018 yaitu sejumlah
186 perusahaan. Sampel ini diambil dengan menggunakan metode
purposive sampling. Adapun metode purposive sampling yang
digunakan untuk pengambilan sampel dalam penelitian ini meliputi

diantaranya :

52
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Tabel 4.1
Metode Purposive Sampling
Jumlah
Perusahaan
NO. Kriteria
1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 146
Efek Indonesia pada tahun 2017-2018
2. Perusahaan manufaktur yang tidak melaporkan 11
laporan keuangan tahunan secara berturut-turut
pada tahun 2017-2018
3. Perusahaan manufaktur yang mengalami kerugian 34
pada tahun 2017-2018
4. Data tentang variabel penelitian yang akan 8
diperiksa tidak disajikan secara lengkap.
Total Perusahaan 93
Tahun Pengamatan 2 tahun
Total Sampel 93x2 186

C. Analisis Data
1. Analisis Deskriptif
Analisis ini menyajikan data yang telah terkumpul berdasarkan variabel
penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu tax planning, tunneling
incentive, intangible assets, leverage dan profitabilitas. Tujuan dari
analisis deskriptif ini untuk menyajikan jumlah data,nilai minimum,

maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi dari tiap variabel.



Tabel 4.2

Hasil Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics
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Minimu | Maximu Std.

N m m Mean Deviation
TAX PLANNING 186 -32,19 2,05 1147 2,39503
TUNNELING 186 ,00 1,00 ,4409 ,49783
INCENTIVE
INTANGIBLE 186 ,00 1,00 ,3548 47976
ASSETS
LEVERAGE 186 -2,21 94,10 1,5103 7,03183
PROFITABILITAS 186 ,01 46,66 6,2806 6,53419
TRANSFER 186 ,00 1,00 7742 ,41924
PRICING
Valid N (listwise) 186

Sumber : Data Sekunder diolah,2019

Berdasarkan hasil analisis deskriptif diatas maka dapat ditarik kesimpulan

bahwa :

1) Pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa rata-rata nilai mean untuk

2)

variabel dependen yaitu keputusan melakukan transfer pricing yang
diproksikan dengan variabel dummy yang memiliki nilai minimun O
sebanyak 42 sampel yang salah satunya dimiliki oleh PT. Gudang
Garam Thk (GGRM) dan memiliki nilai maksimum 1 sebanyak 144
sampel dan salah satunya dimiliki oleh PT. Unilever Indonesia Tbk.
Variabel ini memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 0,7742 dan nilai
standar deviasi sebesar 0,41924.

Pada tabel 4.2 menunjukkan variabel tax planning sebagai variabel
independen yang diproksikan dengan effective tax rate yang diukur
dengan membagi beban pajak penghasilan dengan laba sebelum

pajak dengan jumlah sampel sebanyak 186 perusahaan. Variabel ini
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4)

5)
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memiliki nilai minimum sebesar -32,19 yang dimiliki oleh
perusahaan PT. Malindo Feedmil Tbk (MAIN) dan nilai maksimum
sebesar 2,05 yang dimiliki oleh PT. Trias Sentosa Thk (TRST).
Variabel ini memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 0,1147 dan nilai
standar deviasi sebesar 2,39503

Pada tabel 4.2 menunjukkan variabel tunneling incentive sebagai
variabel independen yang diproksikan dengan variabel dummy yang
berjumlah 186 sampel dengan nilai minimum 0 sejumah 104 dari
186 sampel dan salah satunya dimiliki oleh perusahaan PT.
Betonjaya Manunggal Thk (BTON). Nilai maksimum sebesar 1
sejumlah 82 dari 186 sampel yang dimiliki oleh salah satu
perusahaan yaitu PT. Sekar Bumi Tbk. Variabel ini memiliki nilai
rata-rata (mean) sebesar 0,4409 dan nilai standar deviasi sebesar
0,49783.

Pada tabel 4.2 menunjukkan variabel intangible assets sebagai
variabel independen yang diproksikan dengan variabel dummy yang
memiliki nilai minimum 0 sejumlah 120 sampel yang salah satunya
dimiliki oleh PT. Asahimas Flat Glass Tbk dan memiliki nilai
maksimum 1 sebanyak 66 sampel yang salah satunya dimiliki oleh
PT. Chitose Internasional Thk. Variabel ini memiliki nilai rata-rata
(mean) sebesar 0,3548 dan nilai standar deviasi sebesar 0,47976.
Pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa variabel leverage sebagai

variabel independen yang diproksikan dengan DER (Debt to Equity)
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dengan jumlah sampel sebanyak 186. Variabel ini memiliki nilai
minimum sebesar -2,21 yang dimiliki oleh PT. Primarindo Asia
Infrastructure Tbk (BIMA) dan memiliki nilai maksimum sebesar
94,10 yang dimiliki oleh PT. SLI Global Thk (SULI). Variabel ini
memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 1,5103 dan nilai standar
deviasi sebesar 7,03183.

6) Pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa variabel profitabilitas sebagai
variabel independen yang diproksikan dengan ROA (Return On
Assets) dengan jumlah sampel sebanyak 186. Variabel ini memiliki
nilai minimum sebesar 0,01 yang dimiliki oleh PT. Malindo Feedmil
Tbk (MAIN) dan memiliki nilai maksimum sebesar 46,66 yang
dimiliki oleh PT. Integra Indocabinet Tbk (WOOD). Variabel ini
memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 6,2806 dan nilai standar
deviasi sebesar 6,53419.

2. Uji Kelayakan Model
Salah satu cara yang digunakan untuk menguji kecocokan model
pada regresi logistik dapat menggunakan pengujian Hosmer-

Lemeshow. Uji kecocokan ini penting karena apabila data diketahui

tidak fit maka uji selanjutnya tidak dapat dilakukan. Jika nilai dari

Hosmer and lemeshow’s goodness of fit test sama dengan atau kurang

dari 0,05 maka Ho ditolak dimana terdapat perbedaan yang siginifikan

antara model dengan nilai observasinya. Sebaliknya jika nilai lebih
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besar dari 0,05 maka Ho diterima sehingga model dikatakan mampu

memprediksi nilai observasinya atau sesuai dengan data observasinya.

Tabel 4.3
Hasil Hosmer and Lemeshow Test

Hosmer and Lemeshow Test

S®P | Chi-square df Sig.

1 12,223 8 ,142

Sumber : output SPSS

Pada tabel 4.3 diatas dapat dilihat nilai signifikansi dari hasil
pengujian yaitu sebesar 12,223 yang berarti Ho diterima sehingga
regresi layak untuk digunakan. Data tersebut memiliki kesimpulan
bahwa data tepat dan cocok dalam menguji hipotesis dan tidak ada
perbedaan yang signifikan antara klasifikasi yang diprediksi dengan
yang diamati.
Uji Akurasi Model

Uji ini dilakukan untuk mengetahui seberapa tepat model ini bisa
digunakan untuk meprediksi terhadap hasil penelitian. Semakin tinggi
nilai maka semakin tinggi tingkat keakurasian model. Dengan bantuan

software SPSS diperoleh hasil sebagai berikut :
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Tabel 4.4
Hasil Uji Akurasi Model

Classification Tahle®

Observed Predicted
TRANSFER PRICING
TIDAK
MELAKUKAN | MELAKUKAN
TRANSAKSI TRANSAKSI
PEMNJUALAN PEMJUALAN
DEMNGAMN DEMNGAN
PIHAK YANG PIHAK YANG
MEMILIKI MEMILIKI
HUBUNGAN HUBURGAN Percentage
ISTIMEWA ISTIMEWA, Correct
Step1  TRAMSFER PRICING  TIDAK MELAKUKAN 2 40 48
TRANSAKSI PERNJUALAN
DEMNGAN PIHAK YANG
MEMILIKI HUBUNGAR
ISTIMEWA
MELAKUKAN TRANSAKSI 0 144 100,0
PEMJUALAN DEMGAN
PIHAK YAMG MEMILIK]
HUBUMNGAN ISTIMEVA
Cwerall Percentage 785

Sumber : output SPSS

Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa dari 42 sampel yang tidak
melakukan transaksi penjualan dengan pihak yang memiliki hubungan
istimewa tepat diprediksi sejumlah 2 sampel atau dengan tingkat
akurasi 4,8%. Kemudian dari 144 sampel yang dinyatakan melakukan
transaksi penjualan dengan pihak yang memiliki hubungan istimewa
tepat diprediksi sejumlah 144 sampel dengan tingkat akurasi 100%.
Sehingga secara keseluruhan, model ini mampu memprediksi secara
tepat sebesar 78,5% dari seluruh data yang ada, maka 20,5% lainnya
memiliki kemungkinan model yang tidak dapat memprediksi hasil
secara tepat. Hasil uji akurasi ini dikatakan cukup baik dan akurat dalam

memprediksi hasil.”

72 Ghozali, 1, Structural Equation Modeling Metode Alternatif dengan Partial Least Square.
(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro,2009), 80.
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4. Uji Keseluruhan Model

Uji keseluruhan model (overall model fit) ini dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui apakah model sudah fit dengan data saat
sebelum maupun sesudah ditambahkan variabel independen ke dalam
model. Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai antara -2
log likehood (-2LL) awal (Block 0 — Beginning Block) dengan nilai -2
log likehood (-2LL) akhir (Block 1 : Method = Enter). Adanya
pengurangan nilai antara -2LL awal dan -2LL akhir menunjukkan

bahwa model fit dengan data.

Tabel 4.5
Hasil Uji Keseluruhan Model (Overall Model Fit)
-2LL awal (Block Number = 0) 198,707
-2LL akhir (Block Number = 1) 180,918

Sumber : output SPSS

Dari hasil tabel 4.5 di atas diketahui bahwa nilai -2LL awal sebesar
198,707 dan nilai -2LL akhir sebesar 180,918 yang berarti mengalami
penurunan. Penurunan ini menunjukkan model regresi yang baik atau
dengan kata lain model yang dihipoesiskan fit dengan data, artinya
penambahan variabel tax planning, tunneling incentive, intangible
assets, leverage dan profitabilitas akan memperbaiki model fit
penelitian ini.

5. Analisis Regresi Logistik
Analisis data yang digunakan adalah model regresi logistik yang

menghitung persamaan regresi antara tax planning, tunneling incentive,
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intangible assets, leverage dan profitabilitas terhadap keputusan

perusahaan melakukan transfer pricing. Hasil analisa ditunjukkan pada

tabel di bawah ini :

Tabel 4.6
Hasil Model Regresi

B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
Step 1* TAX -,248 711 ,122 727 ,780
TUN 1,449 ,435( 11,108 ,001( 4,258
INTAN ,318 421 572 4491 1,375
G
LEV -,033 ,042 ,621 431 ,968
PROFIT -,013 ,033 ,160 ,689 ,987
Constant ,837 381 4,822 ,028( 2,310

Sumber : output SPSS
Hasil pengujian terhadap koefisien regresi logistik menghasilkan model
sebagai berikut :
TP =0,837 -0,248TAX + 1,449TUN + 0,318INTANG- 0,033LEV -
0,013PROFIT + &

Berdasarkan tabel 4.6 konstanta sebesar 0,837 yang menyatakan jika
nilai dari setiap variabel 0 maka keputusan untuk melakukan transfer
pricing pada perusahaan manufaktur pada tahun 2017-2018 yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah sebesar 0,837.

Berdasarkan tabel 4.6 koefisien regresi TAX (tax planning) sebesar
-0,248 yang berarti jika tarif pajak yang dikenakan pada suatu negara
rendah maka akan menambah probabilitas perusahaan untuk
melakukan tindakan transfer pricing sebesar 0,248 . Hal ini tidak sesuai

dengan teori yang mengatakan bahwa semakin tinggi tarif pajak pada
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suatu negara akan membuat perusahaan melakukan tindakan transfer
pricing.

Berdasarkan tabel 4.6 koefisien regresi TUN (tunneling incentive)
sebesar 1,449 yang memiliki arti jika adanya kepemilikan saham asing
diatas 25% maka akan menambah probabilitas perusahaan akan
melakukan tindakan transfer pricing sebesar 1,449. Sehingga sesuai
dengan teori yang mengatakan bahwa pemegang saham pengendali
asing akan cenderung menentukan perusahaan melakukan transfer
pricing.

Berdasarkan tabel 4.6 koefisien regresi INTANG (intangible assets)
adalah 0,318 yang berarti jika biaya research and development
disajikan dalam laporan keuangan maka akan menambah probabilitas
perusahaan untuk cenderung melakukan tindakan transfer pricing
sebesar 0,318. Sehingga hal ini tidak sesuai dengan teori yang
menyebutkan bahwa perusahaan yang tidak menyajikan biaya research
and development akan cenderung melakukan tindakan transfer pricing.

Berdasarkan tabel 4.6 koefisien regresi LEV (leverage) sebesar -
0,033 yang menandakan bahwa semakin rendah leverage perusahaan
maka akan menambah probabilitas perusahaan melakukan tindakan
transfer pricing sebesar 0,033. Hal ini tidak sesuai dengan teori yang
mengatakan bahwa leverage yang tinggi akan membuat perusahaan

melakukan tindakan transfer pricing.
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Berdasarkan tabel 4.6 koefisien regresi PROFIT (profitabilitas)
adalah -0,013 yang berarti jika semakin rendah profitabilitas yang
dimiliki perusahaan maka akan membuat perusahaan melakukan
tindakan transfer pricing sebesar 0,013. Sehingga hal ini tidak sesuai
dengan teori yang menyebutkan bahwa semakin tinggi profitabilitas
perusahaan makan akan membuat perusahaan melakukan tindakan
transfer pricing.

. Pengujian Hipotesis

Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan uji-T yang memiliki
tujuan untuk membuktikan pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen baik secara simultan maupun parsial. Pengujian ini
menggunakan analisis regresi logistik dengan menggunakan uji-T dan
koefisien determinasi.

a. UjiT
Uji ini digunakan untuk menguji hipotesis secara parsial
untuk menunjukkan pengaruh tiap variabel independen secara
individu terhadap variabel dependen. Variabel akan dinyatakan
signifikan jika mempunyai nilai signifikansi dibawah 10%, 5% dan

1%. Berikut merupakan tabel hasil uji-T :
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Tabel 4.7
Hasil Uji T
B S.E. Wald df Sig. | Exp(B)
Step 12 TAX -,248 711 ,122 727 ,780
TUN 1,449 ,435| 11,108 ,001| 4,258
INTAN ,318 421 572 449 1,375
G
LEV -,033 ,042 621 431 ,968
PROFI -,013 ,033 ,160 ,689 ,987
T
Constan ,837 381 4,822 ,028| 2,310
t

Sumber : output SPSS

Berdasarkan hasil tabel 4.7 dapat dijelaskan pengaruh dari tiap

variabel independen sebagai berikut :

1)

2)

Hipotesis Hi (TAX) menjelaskan bahwa tax planning tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan
perusahaan melakukan transfer pricing. Pada tabel 4.7
tingkat signifikan dari TAX sebesar 0,727 yang tidak
signifikan pada tingkat 0,1 atau 10%. Sehingga tax planning
tidak memiliki pengaruh terhadap keputusan perusahaan
melakukan transfer pricing.

Hipotesis H> (TUN) menjelaskan bahwa tunneling incentive
memiliki ~ pengaruh  signifikan terhadap keputusan
perusahaan melakukan transfer pricing. Tingkat signifikan
dari tunneling incentive sebesar 0,001 sehingga variabel ini

signifikan di tingkat 0,01 atau 1%. Maka adanya pemegang




3)

4)

5)
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saham pengendali asing memiliki pengaruh terhadap
keputusan perusahaan melakukan transfer pricing.
Hipotesis Hs (INTANG) menjelaskan bahwa perusahaan
yang tidak mencantumkan biaya research and development
tidak memiliki pengaruh terhadap keputusan perusahaan
melakukan transfer pricing. Variabel intangible assets
memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,449 sehingga tidak
signifikan di tingkat 0,1 atau 10%. Maka perusahaan yang
tidak mencantumkan biaya research and development tidak
memiliki pengaruh terhadap keputusan perusahaan
melakukan transfer pricing.

Hipotesis Hs (LEV) menjelaskan bahwa leverage yang tinggi
tidak memiliki pengaruh terhadap keputusan perusahaan
melakukan transfer pricing. Variabel leverage memiliki
tingkat signifikan sebesar 0,431 sehingga tidak signifikan di
tingkat 0,1 atau 10%. Maka leverage yang tinggi tidak
memiliki pengaruh terhadap keputusan perusahaan
melakukan transfer pricing.

Hipotesis Hs (PROFIT) menjelaskan bahwa semakin tinggi
profitabilitas tidak memiliki pengaruh terhadap keputusan
perusahaan  melakukan transfer pricing. Variabel
profitabilitas memiliki tingkat signifikan sebesar 0,689

sehingga tidak signifikan di tingkat 0,1 atau 10%. Maka
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semakin tinggi profitabilitas perusahaan tidak memiliki

pengaruh terhadap keputusan perusahaan melakukan transfer

pricing.
b. Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square)

Pada pengujian ini dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui seberapa besar variabilitas dari tiap variabel
independen mampu memperjelas variabilitas variabel dependen.
Besar nilai dari koefisien determinasi pada model regresi logistik
ditunjukkan oleh nilai Nagelkerke R Square. Nilai tersebut dapat
diinterpretasikan seperti nilai R Square pada regresi berganda. Nilai
ini didapat dengan membagi nilai Cox & Snell R Square dengan
nilai maksimumnya.

Tabel 4.8
Nilai Nagelkerke R S quare

Model Summary

Step -2 Log Cox & Snell R | Nagelkerke R
likelihood Square Square
1 180,9182 ,091 ,139

Sumber : output SPSS

Pada tabel 4.8 menunjuukan bahwa nilai Nagelkerke R
Square sebesar 0,139 yang berarti variabilitas variabel dependen
yang dapat dijelaskan oleh variabel independen sebesar 13,9%,
sisanya sebesar 60,1% dijelaskan oleh variabel-variabel lain diluar

model penelitian.



BAB V

PEMBAHASAN

Pada bab ini, peneliti akan menjelaskan bagaimana pengaruh dari tax
planning, tunneling incentive, intangible assets, leverage, dan profitabilitas
terhadap keputusan perusahaan melakukan transfer pricing pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017-2018.

Dalam teori keagenan bahwa konflik yang terjadi bisa disebabkan oleh
adanya asimetri informasi yang menyebabkan seorang manajer mempunyai
informasi jauh lebih banyak dibandingkan dengan pemegang saham. Hubungan
teori ini dengan transfer pricing apabila masalah asimetri informasi berubah
menjadi antara pemegang saham mayoritas dengan pemegang saham minoritas
dimana pemegang saham mayoritas telah menyertakan saham dan modal yang
begitu besar otomatis mereka akan mengharapkan return dan dividen yang besar
juga. Akibat adanya kondisi ini maka pemegang saham mayoritas memiliki peluang
untuk melakukan tindakan transfer pricing melalui penjualan aset, pemberian
pinjaman, serta sampai dengan penerbitan saham dilutif yang mengakibatkan
kerugian bagi pemegang saham minoritas.

Dalam teori the political cost theory dijelaskan bahwa hubungannya dengan
transfer pricing apabila perusahaan yang sudah besar bisa dikenakan standar
kinerja yang lebih terhadap suatu tanggung jawab lingkungannya, serta dimana

perusahaan yang memiliki profit tinggi nantinya juga akan mendapatkan perhatian
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yang lebih dari kalangan konsumen dan media yang nantinya juga akan menarik
perhatian pemerintah sehingga juga akan menambah adanya biaya politis.

Dalam OECD (Organization for Economics Corporation and Devlopment)
juga memberikan beberapa ketentuan umum yang berkaitan dengan transfer pricing
diantaranya menerapkan arm’s length principle dengan preferensi metode transaksi
tradisional, menerapkan tingkat komparabilitas yang menekankan fungsi, risiko
yang disandang dan asset yang dimanfaatkan, pengenalan metode laba yang disebut
dengan transactional net margin (TNM), serta memahami pentingnya dokumentasi
atas transfer pricing dan peranan pinalti dalam meningkatkan kepatuhan.

Transfer pricing merupakan suatu upaya manipulasi harga yang dilakukan
secara sistematis dan terdapat dalam setiap produk atau jasa pada suatu perusahaan
yang sama atau antar perusahaan yang memiliki hubungan istimewa dengan tujuan
meminimalkan beban pajak yang akan disetorkan ke negara. Tax planning adalah
kegiatan yang dilakukan oleh manajemen guna meminimalisir beban pajak dengan
memanfaatkan berbagai celah yang masih dalam lingkup perpajakan tanpa harus
melakukan penggelapan maupun penyelundupan pajak.

Tunneling incentive merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pemegang
saham mayoritas guna untuk memperkaya dirinya melalui pemindahan assets dan
seumber daya yang dimana akan merugikan pemegang saham minoritas. Intangible
assets adalah assets yang memiliki masa manfaat yang tidak terbatas dan tidak
mempunyai wujud fisik serta dalam kegunaannya bukan untuk dijual kembali

melainkan untuk kegiatan operasional perusahaan.”

73 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D, (Jakarta : Alfabeta,2011),407.
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Leverage merupakan rasio yang digunakan untuk penggunaan sumber
pembiayaan perusahaan baik itu yang diperoleh dari sumber kewajiban jangka
panjang maupun kewajiban jangka pendek.’* Profitabilitas adalah rasio untuk
mengukur potensi dari suatu perusahaa untuk mendapatkan keuntungan. Dimana
rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa efektif dan efisien sumber-sumber
yang dimiliki suatu perushaan.”

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan analisis
data sekunder yang diperoleh dari www.idx.co.id. Data yang diambil berupa
laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur yang telah terdaftar di Bursa
Efek Indonesia pada tahun 2017-2018. Dari metode purposive sampling yang
digunakan diperoleh 186 sampel selama 2 tahun. Teknik analisi data yang
digunakan menggunakan regresi logistik dengan melakukan beberapa uji yang
dibantu oleh software SPSS versi 18.

Berikut ini merupakan beberapa hal yang didapat oleh peneliti dari hasil
pengujian yang mengatakan bahwa dari 5 variabel yang diujikan hanya terdapat 1
variabel yang signifikan yaitu tunneling incentive sedangkan 4 variabel yang lain
yaitu tax planning, intangible assets, leverage dan profitabilitas tidak memiliki

pengaruh terhadap keputusan perusahaan melakukan transfer pricing.

4 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 151.
5 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 196.
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A. Pengaruh Tunneling Incentive terhadap Keputusan Perusahaan
Melakukan Transfer Pricing.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis H> memperlihatkan bahwa
variabel tunneling incentive berpengaruh terhadap keputusan transfer
pricing. Nilai signifikansinya sebesar 0,001 yang signifikan di tingkat 0,01
atau 1%. Sehingga hasil penelitian ini sesuai dengan Siti Jasmine dkk (2018)
yang mengatakan bahwa perusahaan yang memiliki kepemilikan saham
yang terpusat pada satu pihak akan cenderung untuk melakukan tunneling
melalui praktik transfer pricing. Apabila pemilik saham mempunyai
kepemilikan saham yang besar dalam suatu perusahaan, maka otomatis
mereka juga akan menginginkan return dan dividen yang besar juga. Untuk
itu pada saat dividen dibagikan perusahaan maka pemilik saham mayoritas
lebih memilih untuk melakukan transfer pricing dengan cara mentransfer
beberapa kekayaan perusahaan untuk kepentingannya sendiri tanpa harus
membagi dividennya dengan pemilik saham minoritas.’®

Berbeda halnya dengan penelitian dari Bella (2018) yang
mengatakan hasil penelitian variabel tunneling incentive ini mendukung
adanya teori keagenan yang menjelaskan mengenai hubungan antara
manajer perusahaan atau dewan direksi (agen) dan pemilik perusahaan atau
pemegang saham (prinsipal) karena dalam teori keagenan terdapat suatu

kontrak satu orang atau lebih (prinsipal) yang memerintahkan agen untuk

76 Siti Jasmine dkk, “Pengaruh Pajak, Tunneling Incentive dan Mekanisme Bonus terhadap
Keputusan Transfer Pricing” No. 1 (2018)
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melakukan jasa atas nama prinsipal dan memberikan wewenang kepada
agen untuk membuat keputusan yang terbaik bagi prinsipal salah satunya
melalui kegiatan tunneling.”’

B. Pengaruh Tax Planning terhadap Keputusan Perusahaan Melakukan
Transfer Pricing.

Berdasarkan hasil uji hipotesis H1 menyebutkan bahwa variabel tax
planning tidak berpengaruh terhadap keputusan perusahaan melakukan
transfer pricing. Nilai signifikansinya sebesar 0,727 yang tidak signifikan
pada tingkat 0,1 atau 10%. Hasil penelitian ini sejalan dengan Arif (2018)
yang menyebutkan bahwa Indonesia bergabung dengan Group of Twenty
(G20) dan Europian Union (EU) untuk bersama-sama mengatasi
kemungkinan timbulnya kecurangan dengan adanya transfer pricing.
Beberapa aksi yang dilakukan oleh G20 salah satunya mengembangan
peraturan pajak internasional dan melakukan perjanjian pajak serta transfer
pricing. Hal ini menyebabkan semakin sulit perusahaan melakukan praktek
kecurangan dengan mekanisme transfer pricing.’

Berbeda halnya ketika pajak dalam penelitian dari Amidu (2019)
yang dilakukan di luar Indonesia yaitu di Prancis, Australia, Swedia dan
Nowergia transaksi dengan perusahaan dengan negara maju akan dikenakan

dengan tarif pajak yang tinggi maka perusahaan akan semakin termotivasi

7 Bella Pratiwi, "Pengaruh Pajak, Exchange Rate, Tunneling Incentive dan Leverage terhadap
Transfer Pricing” No. 2 (2018): 1-13.

78 Arif And No, “Pengaruh Pajak Dan Intangible Assets Terhadap Motivasi Perusahaan Melakukan
Transfer ( Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Pada Bursa Efek Indonesia
Periode 2011-2016) Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia Yogyakarta.”
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untuk memindahkan keuntungan yang diperoleh perusahaan ke negara yang
memiliki tarif pajak yang rendah (tax heaven) atau yang memiliki yurisdiksi
yang berbeda.’®

C. Pengaruh Intangible Assets terhadap Keputusan Perusahaan
Melakukan Transfer Pricing.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis Hs menyebutkan bahwa
variabel intangible assets tidak beperngaruh terhadap keputusan perusahaan
melakukan transfer pricing. Nilai signifikansinya sebesar 0,449 yang tidak
signifikan pada tingkat 0,1 atau 10%. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Jafri dkk (2018) yang mengatakan bahwa berdasarkan teori
agensi dimana kesenjangan yang terjadi antara majority shareholders
dengan minority shareholders dapat diminimalisir dengan sebuah
informasi-informasi yang dapat memberikan kepercayaan dari minority
shareholders. Intangible assets sendiri merupakan sebuah informasi
tambahan yang dicantumkan oleh perusahaan untuk meminimalisir
kesenjangan informasi yang ada. Penyajian informasi mengenai intangible
assets dapat menjadi sebuah alat bagi manajemen perusahaan untuk
menumbuhkan kepercayaan minority shareholders atas kemungkinan
terjadinya praktik manipulasi yang dilakukan oleh manajer perusahaan

seperti praktik transfer pricing, serta kurangnya perhatian dari pemerintah

% Amidu et al., “Transfer Pricing , Earnings Management and Tax Avoidance of Fi Rms in Ghana.”
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dalam upaya pemberian insentif pada biaya penelitian dan
pengembangan,°

Berbedan halnya dengan penelitian Arif (2018) yang menyebutkan
bahwa perusahaan diberikan kebebasan dalam memilih metode akuntansi
yang akan digunakan. Dalam hal ini akan memudahkan perusahaan dalam
memilih metode mana yang sekiranya akan meningkatkan keuntungan
perusahaan dalam pelaporan keuangan tahunannya. Sulitnya mengukur
intangible assets menyebabkan perusahaan memiliki peluang lebih untuk
mengalihkan keuntungan yang dimiliki oleh perusahaan ke negara yang tarif
pajaknya rendah dengan mentransfer pembayaran royalti yang sulit diukur
jika menggunakan arm’s length price.t!

D. Pengaruh Leverage terhadap Keputusan Perusahaan Melakukan
Transfer Pricing.

Berdasarkan hasil uji hipotesis Hs menyebutkan bahwa variabel
leverage tidak bepengaruh terhadap keputusan perusahaan melakukan
transfer pricing. Nilai signifikansinya sebesar 0,431 yang tidak signifikan
pada tingkat 0,01 atau 1%. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Putri
(2016) yang mengatakan bahwa semakin tinggi leverage maka semakin
besar pembiayaan perusahaan dari kreditor. Hal ini tentu akan makin

meningkatkan pengawasan bank terhadap operasional perusahaan untuk

8 Jafri and Mustikasari, “Pengaruh Perencaan Pajak, Tunnneling Incentive Dan Aset Tidak
Berwujud Terhadap Perilaku Transfer Pricing Pada Perusahaan Manufaktur Yang Memiliki
Hubungan Istimewa Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2016.”

81 Arif And No, “Pengaruh Pajak Dan Intangible Assets Terhadap Motivasi Perusahaan Melakukan
Transfer ( Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Pada Bursa Efek Indonesia
Periode 2011-2016 ) Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia Yogyakarta.”
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memastikan bahwa pemegang saham tidak akan melakukan ekspropriasi
terhadap aset perusahaan. Jika bank menganggap transaksi pihak berelasi
sebagai transaksi yang bisa menurunkan nilai aset yang tersedia maka bank
sebagai kreditor akan melakukan pengawasan yang jauh lebih ketata
terhadap terjadinya transaksi dengan pihak berelasi di perusahaan.®

Berbeda halnya dengan penelitian Bella (2018) yang mengatakan
bahwa perusahaan dengan tingkat penggunaan hutang yang tinggi akan
mengutamakan fokusnya untuk melakukan pembayaran hutang yang
berdampak pada pengambilan keputusan perusahaan termasuk dalam
melakukan transfer pricing. Ada kemungkinan leverage dapat bertindak
sebagai pengganti untuk transfer pricing dalam mencapai pengurangan
kewajiban pajak perusahaan multinasional .2

E. Pengaruh Profitabilitas terhadap Keputusan Perusahaan Melakukan
Transfer Pricing.

Berdasarkan hasil uji hipotesis Hs memperlihatkan bahwa variabel
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap keputusan perusahaan melakukan
transfer pricing. Nilai signifikansinya sebesar 0,689 yang tidak signifikan
pada tingkat 0,01 atau 1%. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
IImi dkk (2017) yang mengatakan bahwa perusahaan dengan tingkat
profitabilitas yang tinggi akan menurunkan kecenderungan perusahaan

untuk melakukan praktik transfer pricing karena perusahaan dengan

8 Elsa Kisari Putri, “Pengaruh Kepemilikan Asing, Ukuran Perusahaan, Dan Leverage terhadap
Keputusan Perusahaan untuk Melakukan Transfer Pricing” (2016)

8 Bella Pratiwi, “Pengaruh Pajak, Exchange Rate, Tunneling Incentive, dan Leverage terhadap
Transfer Pricing” No.2 (2018) 1-13.



74

pelaporan laba sebelum pajak yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan
tersebut telah mampu dalam melakukan pengaturan laba dan beban
pajaknya sesuai dengan peraturan yang ada. Menurunnya kecenderungan
perusahaan melakukan transfer pricing dengan menggeser keuntungan atau
laba mereka disebabkan oleh adanya Surat Direktur Pemeriksaan dan
Penagihan Nomor S-153/PJ.04/2010 untuk melakukan pemeriksaan secara
khusus untuk kasus transfer pricing yang sudah dierlakukan sejak tahun
2012 hingga tahun berikutnya. Sebaliknya perusahaan dengan pelaporan
laba sebelum pajak rendah akan memiliki kecenderungan melakukan
transfer pricing dengan melakukan penataan terhadap utang mereka dengan
melaporkan utang yang lebih tinggi.®*

Berbeda halnya dengan penelitian dari Anisa (2018) yang
menyebutkan bahwa profitabilitas berpengaruh secara signifikan terhadap
keputusan transfer pricing. Dikarenakan perusahaan dengan profitabilitas
yang tinggi pada perusahaan multinasional akan memiliki kecenderungan
yang lebih tinggi dalam melakukan pergeseran laba ke negara yang

mempunyai tarif pajak rendah atau yuridiksi yang berbeda.®®

8 Fahimatul Ilmi, “Pengaruh Profitabilitas , Inovasi Perusahaan Dan Ukuran” 8, No. 2 (2017): 1-9.
8 Cahyadi and Noviari, “Pengaruh Pajak, Exchange Rate, Profitabilitas, Dan Leverage Pada
Keputusan Melakukan Transfer Pricing.”



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh tax
planning, tunneling incentive, intangible assets, leverage dan profitabilitas
terhadap keputusan perusahaan melakukan transfer pricing pada
perusahaan manufaktur tahun 2017-2018 yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan uji-T yang dilakukan variabel tax planning tidak
berpengaruh terhadap keputusan perusahaan melakukan transfer
pricing sehingga H: ditolak. Nilai signifikansi sebesar 0,727
yang tidak signifikan di tingkat 0,1 atau 10% dan memiliki
kesimpulan semakin tinggi tarif pajak pada suatu negara tidak
berpengaruh terhadap keputusan perusahaan melakukan transfer
pricing.

2. Berdasarkan uji-T yang dilakukan variabel tunneling incentive
bepengaruh terhadap keputusan perusahaan melakukan transfer
pricing sehingga H> diterima. Nilai signifikansinya sebesar
0,001 yang signifikan di tingkat 0,01 atau 1% dan memiliki
kesimpulan pemegang saham pengendali asing berpengaruh

terhadap keputusan perusahaan melakukan transfer pricing.
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3. Berdasarkan hasil uji-T yang dilakukan variabel intangible
assets tidak berpengaruh terhadap keputusan perusahaan
melakukan transfer pricing sehingga Hsz ditolak. Nilai
signifikansinya sebesar 0,449 yang tidak signifikan di tingkat 0,1
atau 10% dan memiliki kesimpulan perusahaan yang tidak
mencantumkan biaya research and development tidak
berpengaruh terhadap keputusan perusahaan melakukan transfer
pricing.

4. Berdasarkan uji-T yang dilakukan variabel leverage tidak
bepengaruh terhadap keputusan perusahaan melakukan transfer
pricing sehingga H4 ditolak. Nilai signifikansinya sebesar 0,431
yang tidak signifikan di tingkat 0,1 atau 10% dan memiliki
kesimpulan leverage yang tinggi tidak beperngaruh terhadap
keputusan perusahaan melakukan transfer pricing.

5. Berdasarkan uji-T yang dilakukan variabel profitabilitas tidak
berpengaruh terhadap keputusan perusahaan melakukan transfer
pricing sehingga Hs ditolak. Nilai signifikansinya sebesar 0,689
yang tidak signifikan ditingkat 0,1 atau 10% dan memiliki
kesimpulan bahwa semakin tinggi profitabilitas perusahaan
tidak berpengaruh terhadap keputusan perusahaan melakukan
transfer pricing.

6. Dari hasil uji-T yang dilakukan maka dapat terlihat bahwa faktor

yang paling berpengaruh adalah variabel tunneling incentive
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dengan nilai signifikansi sebesar 0,001. Sehingga faktor ini bisa
dijadikan pertimbangan untuk memprediksi suatu perusahaan

dalam melakukan transfer pricing.

B. Saran

Saran yang dapat diberikan oleh peneliti terhadap penelitian selanjutnya

adalah :

1. Bagi pemerintah diharapkan agar lebih memperketat dan memperjelas
aturan perencanaan pajak yang diperbolehkan dan tidak diperbolehkan
agar meminimalkan celah yang dilakukan perusahaan untuk
mengurangi beban pajak yang berdampak pada tidak tercapainya target
realisasi penerimaan pajak.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas faktor-faktor yang
menyebabkan melakukan transfer pricing seperti exchange rate,
mekanisme bonus.

3. Penelitian selanjutnya disarankan untuk meneliti industri selain

manufaktur agar dapat memperluas hasil penelitian.
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